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ABSTRAK

PENGARUH KETERAMPILAN BERTANYA GURU TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS
VII SMP NEGERI 3 BATANGHARI TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Oleh:
ADHELIA DINDA SYAFITRI

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dapat
dikemukakan bahwa masih ada kesenjangan antara keterampilan bertanya guru
dalam kegiatan pembelajaran dengan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat terlihat
bahwa guru kurang maksimal dalam keterampilan bertanya dan beberapa siswa
yang motivasi belajarnya kurang. Adapun rumusan masalah yang peneliti ajukan
dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh keterampilan bertanya guru
terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP N 3
Batanghari tahun pelajaran 2020/2021? Sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh keterampilan bertanya guru terhadap motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP N 3 Batanghari tahun pelajaran
2020/2021. Hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh
keterampilan bertanya guru terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam
siswa kelas VII SMP N 3 Batanghari tahun pelajaran 2020/2021.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan sifat penelitian ini
adalah deskriptif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
N 3 Batanghari yang berjumlah 80 siswa dan sampel penelitiannya yaitu kelas VI
A dengan jumlah 31 siswa. Metode yang digunakan yaitu metode angket sebagai
metode utama dan metode dokumentasi sebagai metode pendukung. Sedangkan
untuk analisis data peneliti menggunakan rumus pearson product moment.

Hasil dari penelitian yang dilakukan dan pengujian hipotesis dengan
menggunakan rumus pearson product moment diperoleh harga Rxy sebesar 0,70.
Selanjutnya dari harga Rxy dihitung harga thiung yaitu sebesar 5,2843. Kemudian
thitung dibandingkan dengan harga teune pada taraf signifikansi 5% dengan df = n —2
= 31 — 2 = 29 yaitu sebesar 2,045. Dengan demikian harga thiung lebih besar dari
travel Yaitu 5,2843 > 2,045. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif
(Ha) diterima yaitu ada pengaruh keterampilan bertanya guru terhadap motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP N 3 Batanghari tahun
pelajaran 2020/2021.
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MOTTO
“Pembelajaran tidak didapatkan dengan kebetulan.
[a harus dicari dengan semangat dan disimak dengan tekun.”

-Abigail Adams
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangatlah diutamakan untuk semua masyarakat Indonesia.
Tidak untuk di Indonesia saja, tapi di seluruh penjuru dunia. Pendidikan saat
ini sangat dinomor satukan bagi masyarakat baik di daerah pedesaan
maupun di perkotaan. Setiap manusia membutuhkan pendidikan karena
dengan pendidikan manusia akan berkualitas dan mampu bersaing serta
memiliki etika dan moral yang baik. Pendidikan merupakan proses
pembinaan manusia baik secara jasmani maupun rohani, yang berarti bahwa
setiap upaya dan usaha dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan dan
mampu meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Semua proses tersebut harus
ditempuh oleh setiap manusia supaya mencapai tujuan yang diharapkan.

Allah SWT. berfirman dalam QS. Al-Mujadilah: 11
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: “Berdirilah

kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang



beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.™

Pendidikan adalah proses bimbingan yang dilakukan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.’ Pada saat proses pembelajaran,
pendidik sangat berperan penting terhadap keberhasilan belajar peserta
didiknya. Pendidik menurut pandangan Islam adalah seorang manusia yang
diharapkan kehadiran dan perannya sebagai sumber yang menempati posisi
sekaligus memegang peranan penting dalam pendidikan.® Guru dalam
melaksanakan tugasnya harus dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan, sehingga dapat menumbuhkan motivasi
belajar siswa.

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan.* Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan atau energi seseorang
yang dapat menimbulkan antusiasmenya dalam melaksanakan suatu
kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri seseorang itu sendiri maupun

dari luar. Motivasi muncul dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal

dan faktor eksternal.® Faktor internal yaitu faktor yang bersumber dari

1 QS. Al-Mujadilah (58): 11.

2 Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Umum dan Agama Islam) (Jakarta: Rajawali
Pers, 2009), 3.

® Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 57.

* Mc. Donald yang dikutip Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), 73.

® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), 54.



dalam diri seseorang. Siswa melakukan aktivitas belajar ingin menguasai
mata pelajaran, bukan karena ingin mendapatkan pujian, serta keinginan
siswa untuk maju agar mencapai tujuan yang terkandung di dalam proses
pembelajaran tersebut. Faktor eksternal yaitu faktor yang muncul karena
adanya rangsangan dari luar. Salah satunya vyaitu dari guru dan
keterampilannya.

Guru harus memiliki keterampilan dalam mengajar agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang
diharapkan. Selain menjelaskan materi guru juga harus bisa memberikan
umpan balik (feedback) kepada siswa. Umpan balik tersebut bisa berupa
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru kepada siswanya sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Keterampilan bertanya
merupakan cara-cara yang digunakan guru untuk mengajukan pertanyaan
kepada siswa.® Keterampilan bertanya sangat penting dimiliki oleh seorang
guru karena bertujuan untuk memberikan motivasi atau dorongan kepada
siswa supaya aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Keterampilan bertanya dapat berpengaruh terhadap motivasi siswa
dalam belajar. Bagaimana seorang guru memberikan pertanyaan kepada
siswa mengenai materi yang diajarkan, bagaimana seorang guru dapat
memancing siswanya untuk bertanya, maupun bagaimana seorang guru
menumbuhkan motivasi siswa dengan pertanyaan yang dibuatnya.

Keterampilan bertanya guru dikatakan baik dan maksimal apabila

® Buchari Alma et al., Guru Profesional (Menguasai Metode dan Terampil Mengajar)
(Bandung: Alfabeta, 2009), 30.



memenuhi  komponen-komponen keterampilan bertanya dasar dan

keterampilan bertanya lanjutan.

Berdasarkan hasil pra survey tanggal 7 Januari 2020 di SMP N 3

Batanghari melalui observasi dan wawancara, dapat dikemukakan sebagai

berikut:

1.

Siswa kelas VII motivasi belajarnya masih kurang. Hal ini dikarenakan
pada saat proses pembelajaran berlangsung 40% siswa kurang aktif dan
kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa tidak
konsentrasi sehingga ketika guru memberikan pertanyaan tentang
materi yang diajarkan, siswa hanya diam dan enggan menjawab
pertanyaan.

Siswa tidak memperhatikan guru ketika pembelajaran berlangsung, hal
ini dikarenakan siswa lebih asik bermain dengan teman sebangkunya.’
Guru kurang maksimal dalam keterampilan bertanya karena kurang
terampil dalam menggunakan keterampilan bertanya. Hal ini dapat
terlihat guru kurang melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai
materi yang diajarkan dan guru tidak memberikan tuntunan ketika siswa
tidak mampu menjawab pertanyaan sehingga guru menjawab
pertanyaan itu sendiri.’

Sehubungan dengan hal di atas, dapat dilihat bahwa ada kesenjangan

antara keterampilan bertanya guru dalam kegiatan pembelajaran dengan

motivasi belajar siswa. Dalam hal ini, seharusnya guru harus maksimal

" Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam Kelas V11, Januari 2020.
® Observasi Guru Pendidikan Agama Islam, Januari 2020.



dalam keterampilan bertanya demi berlangsungnya kegiatan pembelajaran

sehingga mampu menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar. Maka

peneliti melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Keterampilan

Bertanya Guru terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa

Kelas VII SMP N 3 Batanghari Tahun Pelajaran 2020/2021.”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan dalam penelitian ini,

diantaranya sebagai berikut:

1.

Siswa kelas VII motivasi belajarnya masih kurang. Hal ini dikarenakan
pada saat proses pembelajaran berlangsung 40% siswa kurang aktif dan
kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa tidak
konsentrasi sehingga ketika guru memberikan pertanyaan tentang
materi yang diajarkan, siswa hanya diam dan enggan menjawab
pertanyaan.

Siswa tidak memperhatikan guru ketika pembelajaran berlangsung, hal
ini dikarenakan siswa lebih asik bermain dengan teman sebangkunya.
Guru kurang maksimal dalam keterampilan bertanya karena kurang
terampil dalam menggunakan keterampilan bertanya. Hal ini dapat
terlihat guru kurang melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai
materi yang diajarkan dan guru tidak memberikan tuntunan ketika siswa
tidak mampu menjawab pertanyaan sehingga guru menjawab

pertanyaan itu sendiri.



Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini membatasi
masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini membatasi hanya keterampilan bertanya guru.
2. Penelitian ini membatasi hanya motivasi belajar siswa.
3. Penelitian ini membatasi hanya mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.
4. Penelitian ini membatasi sampelnya yaitu hanya kelas VII A saja.
5. Penelitian ini membatasi hanya tahun pelajaran 2020/2021.
Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka
permasalahan pada penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh
keterampilan bertanya guru terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama
Islam siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batanghari tahun pelajaran
2020/2021?”
Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keterampilan bertanya
guru terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Batanghari tahun pelajaran 2020/2021.
2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:



a. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat digunakan oleh siswa sebagai bahan referensi
dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam
sebagai bekal pengetahuan di masa yang akan datang.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi, evaluasi, dan
motivasi diri untuk perbaikan pembelajaran ke depannya.
c. BagiPeneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta
wawasan peneliti terkait dengan pengaruh keterampilan bertanya
guru terhadap motivasi belajar siswa.
d. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian berikutnya.
Penelitian Relevan
Penelitian relevan bertujuan untuk menjelaskan posisi, perbedaan atau
memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada.
Pengkajian terhadap hasil penelitian orang lain yang relevan, lebih berfungsi
sebagai pembanding dari kesimpulan berfikir peneliti.’ Dari hasil
penelusuran terdahulu, diperoleh masalah yang berkaitan dengan masalah
yang akan diteliti yaitu:
1. Penelitian dari Prastiwi Dwi Yana vyang berjudul “Pengaruh

Keterampilan Menjelaskan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa pada

® Zuhairi et al., Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 46.



Mata Pelajaran Matematika di SDN 2 Margototo Tahun Pelajaran
2017/2018”. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh keterampilan
menjelaskan guru terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika di SDN 2 Margototo tahun pelajaran 2017/2018. Metode
pengumpulan datanya menggunakan metode angket/quesioner dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
keterampilan menjelaskan guru terhadap motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran matematika dilihat dari penggunaan rumus Chi Kuadrat
(X?) dengan menghasilkan harga Chi Kuadrat hitung (X? hitung) Sebesar
30,755 sedangkan harga Chi Kuadrat tabel (X* wve) pada taraf
signifikan 5% sebesar 9,488 dan pada taraf signifikan 1% sebesar
13,227 dimana 13,227 < 30,755 > 9,488. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh keterampilan menjelaskan guru terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SDN 2 Margototo
tahun pelajaran 2017/2018.%°

2. Penelitian dari Berty Ghany Mu’thi Pratiwi yang berjudul “Pengaruh
Keterampilan Guru Dalam Pengelolaan Kelas terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs
N) 1 Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019”. Jenis penelitian ini
adalah  penelitian  kuantitatif. =~ Metode pengumpulan datanya

menggunakan metode angket/quesioner dan dokumentasi. Hasil

10 prastiwi Dwi Yana, “Pengaruh Keterampilan Menjelaskan Guru terhadap Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di SDN 2 Margototo Tahun Pelajaran
2017/2018.”



penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh keterampilan guru dalam
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) 1 lampung timur tahun
pelajaran 2018/2019 dilihat dari penggunaan rumus Pearson Product
Moment yang kemudian dihitung dengan uji t. Berdasarkan pengolahan
data yang diperoleh harga thiung Sebesar 2,7292 dan tiwne pada taraf
signifikan 5% dengan df= n-2 = 33-2 = 31 yaitu sebesar 2,040. Dengan
demikian harga thiwung lebih besar dari twpe Yakni 2,7292 > 2,040. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh keterampilan guru dalam
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) 1 lampung timur tahun
pelajaran 2018/2019.*

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan penulis
lakukan adalah pada penelitian Prastiwi Dwi Yana fokus pada
keterampilan guru dalam menjelaskan dan penggunakan rumus Chi
Kuadrat (X?), sedangkan penulis fokus pada keterampilan bertanya guru
dan menggunakan rumus Pearson Product Moment. Perbedaan pada
penelitian Berty Ghany Mu’thi Pratiwi dengan penelitian ini adalah dari
fokus penelitiannya. Berty Ghany Mu’thi Pratiwi fokus pada
keterampilan guru dalam mengelola kelas, sedangkan penulis fokus

pada keterampilan bertanya guru.

1 Berty Ghany Mu’thi Pratiwi, “Pengaruh Keterampilan Guru dalam Pengelolaan Kelas
terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasan Tsanawiyah Negeri (MTs N)
1 Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019.”



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar terdiri dari dua kata yaitu motivasi dan belajar,
kedua kata tersebut memiliki arti yang berbeda. Motivasi berawal dari
kata “motif” yang dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah
menjadi aktif." Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu
demi mencapai suatu tujuan.’

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan.’ Motivasi yaitu proses membangkitkan,
mengarahkan, dan memantapkan perilaku arah suatu tujuan.*

Hubungan motivasi sangat berkaitan erat dengan tujuan yang
hendak dicapai. Disadari atau tidak, bahwa untuk mencapai suatu tujuan
diperlukan adanya suatu perbuatan. Dalam melakukan suatu perbuatan
tersebut, salah satu penyebabnya yaitu motivasi itu sendiri yang
berperan sebagai pendorong atau daya penggeraknya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diasumsikan bahwa

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang Yyang

' Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2015), 2.
? Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 73.
* Mc. Donald yang dikutip Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 73.
* Greenberg yang dikutip Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 101.
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mendorong, mengarahkan, dan memelihara perilaku seseorang untuk
melakukan sesuatu guna mencapai suatu tujuan.

Sementara itu pengertian belajar adalah suatu usaha sadar yang
dilakukan individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan
dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.” Belajar merupakan
setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.®

Pengertian belajar dapat didefinisikan suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.” Adapun pengertian belajar
yaitu kegiatan psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan yang akhirnya menghasilkan perubahan dalam pengetahuan
dan pemahaman, keterampilan, nilai serta sikap seseorang.® Dalam
kegiatan sehari-hari, manusia tidak terlepas dari yang namanya belajar.
Baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri, maupun dalam

aktivitas kelompok tertentu.

> Abdillah yang dikutip Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta,
2012), 35.

® Morgan yang dikutip Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran
(Pengembangan Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional) (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2013), 20.

’ Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 2.

® Winkel yang dikutip lhsana EI Khulugo, Belajar dan Pembelajaran (Konsep Dasar,
Metode dan Aplikasi Nilai-Nilai Spiritualis Dalam Proses Pembelajaran) (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2017), 5.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diasumsikan bahwa
belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik dan bersifat tetap
yang berlangsung secara berkesinambungan dan terjadi akibat adanya
interaksi dengan lingkungannya.

Sedangkan pengertian motivasi belajar itu sendiri adalah kekuatan
mental yang mendorong terjadinya belajar yang ada di dalam diri
seseorang untuk menggerakkan dan mengarahkan perilaku seseorang
termasuk perilaku belajar.® Motivasi belajar merupakan faktor psikis
yang memiliki peran dalam menumbuhkan gairah, merasa senang dan
semangat untuk belajar.'® Motivasi belajar dapat diartikan segala usaha
di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberi
arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang terkandung dalam
kegiatan belajar tersebut dapat tercapai.™

Pada kegiatan pembelajaran, guru harus memperhatikan terkait
penyebab yang mendorong siswa belajar dengan baik, atau padanya
memiliki motivasi untuk berfikir, fokus pada suatu masalah,
merencanakan dan melaksanakan aktivitas yang menunjang proses
belajar. > Hal yang paling penting dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah bagaimana seorang guru mampu menciptakan suasana atau

° Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 80.

19 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 75.

1 Winkel yang dikutip Ifni Oktiani, “Kreativitas Guru dalam Memotivasi Belajar Peserta
Didik,” Jurnal Kependidikan 5, no. 2 (2017): 225.

12 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), 58.
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proses yang mengarahkan siswa untuk belajar. Guru harus melakukan
suatu cara atau usaha yang dapat menumbuhkan dan memberikan
motivasi supaya siswa mampu melaksanakan kegiatan belajar dengan
baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diasumsikan bahwa motivasi
belajar adalah kekuatan mental dan semangat dalam diri siswa yang
mendorong serta mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar
guna memperoleh suatu perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik
untuk mencapai suatu tujuan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Pada saat proses belajar mengajar, motivasi belajar siswa sangat
ditentukan oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya. Adapun
beberap faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dapat
dibedakan menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut:

a. Faktor internal, adalah faktor yang datang dari dalam diri siswa,
seperti:

1) Faktor jasmaniah, meliputi: kesehatan dan cacat tubuh.

2) Faktor psikologis, meliputi: intelegensi, perhatian, minat, bakat,

motif, kematangan dan kesiapan.
b. Faktor eksternal, adalah faktor yang datang dari luar diri siswa,
seperti:

1) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,

alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.
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3) Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat,
masa media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat.'®

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat dua faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi faktor jasmaniah dan faktor
psikologis. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga,
sekolah dan masyarakat. Motivasi yang besar terhadap sesuatu
merupakan modal yang besar untuk mencapai suatu tujuan.

3. Fungsi Motivasi Belajar

Menumbuhkan motivasi belajar siswa meupakan salah satu tugas
dan tanggung jawab seorang guru. Guru harus memberikan motivasi
kepada siswa untuk belajar agar mencapai tujuan yang diharapkan.
Pembelajaran akan berhasil apabila siswa memiliki motivasi belajar.
Fungsi motivasi belajar meliputi:

a. Mendorong manusia untuk berbuat.
b. Menentukan arah perbuatan.
c. Menyeleksi perbuatan.

Motivasi belajar dapat dikatakan sebagai penggerak dari setiap
aktivitas yang akan dikerjakan oleh siswa. Suatu pekerjaan atau
aktivitas akan terlaksana karena adanya dorongan atau motivasi. Pada
proses belajar mengajar, apabila siswa tidak memiliki motivasi belajar

yang baik maka siswa tersebut tidak akan terdorong untuk melakukan

13 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 54.
** Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 85.
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kegiatan belajar. Tanpa adanya motivasi belajar maka tidak akan timbul
kegiatan belajar.”® Dapat dikatakan bahwa besar kecilnya semangat
siswa untuk melakukan kegiatan belajar sangat ditentukan oleh besar
kecilnya motivasi belajar siswa tersebut.

Motivasi belajar juga berfungsi sebagai arah perbuatan yang
hendak dilaksanakan. Tingkah laku yang ditunjukkan siswa pada
dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya dan untuk mencapai
tujuan belajar yang telah ditentukan. Siswa akan merasa terganggu
apabila kegiatan belajarnya diganggu, karena ia merasa hal tersebut
akan menghambat pencapaian tujuan belajar. Oleh karena itu, motivasi
belajar bukan hanya dapat menggerakkan siswa untuk melakukan
kegiatan belajar, namun melalui motivasi belajar juga siswa akan
mengarahkan belajaranya dengan sungguh-sungguh untuk mencapai
tujuan.

Adapun fungsi motivasi belajar yang terakhir yaitu menyeleksi
perbuatan. Artinya motivasi akan menentukan perbuatan mana yang
harus dikerjakan terlebih dahulu yang sesuai dengan tujuan dan
menyisihkan kegiatan yang tidak bermanfaat.® Contohnya ketika
seorang siswa akan melaksanakan ujian, maka ia harus memilih belajar
daripada bermain atau menonton televisi. Karena perbuatan yang akan
dilakukan tersebut lebih penting dan sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai.

1> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 161.
'¢ sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 85.
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Sehubungan dengan kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, fungsi motivasi belajar tersebut yaitu untuk
mendorong siswa berbuat, menentukan arah perbuatan dan menyeleksi
perbuatan siswa yang ada dalam dirinya berupa bentuk dorongan
pertumbuhan dan perubahan diri siswa dalam tingkah laku baru berkat
pengalaman dan latihan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki serta
mendapat kepuasan pada pelajaran Pendidikan Agama Islam.

4. Macam-Macam Motivasi
Motivasi belajar siswa dapat dibedakan menjadi dua yaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang ada dalam diri
seseorang tanpa adanya dorongan dari luar untuk melakukan
sesuatu.'” Siswa menyadari pentingnya belajar dan ia bersungguh-
sungguh dalam belajar tanpa adanya dorongan dari orang lain.
Motivasi intrinsik ini merupakan motivasi yang baik untuk
siswa karena dengan kesadarannya sendiri siswa memiliki
keinginan untuk belajar tanpa ada dorongan dari luar. Seorang
siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan aktif belajar sendiri
tanpa diperintah/disuruh oleh guru maupun orang tua. Namun,
apabila motivasi intrinsik siswa rendah maka motivasi ekstrinsik

diperlukan untuk menumbuhkan motivasi intrinsik siswa.

7 Sardiman, 89.
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b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang muncul apabila
mendapat rangsangan dari luar diri seseorang. Seseorang
melakukan sesuatu karena adanya dorongan dari luar seperti
adanya pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru, hadiah
dan menghindari hukuman.*®

Motivasi ekstrinsik dapat dimunculkan dengan berbagai
macam cara, diantaranya yaitu memberi nilai, hadiah, pujian,
menggunakan metode dan keterampilan guru salah satunya yaitu
keterampilan bertanya dengan memberikan pertanyaan secara
bergilir kepada siswa serta media yang digunakan.

Berdasarkan penjelasan di atas, macam-macam motivasi belajar
ada dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik merupakan motivasi yang ada dalam diri seseorang tanpa
adanya rangsangan dari luar. Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan
motivasi yang timbul karena adanya rangsangan dari luar diri
seseorang. Pada penelitian ini difokuskan pada motivasi belajar
ekstrinsik dan intrinsik siswa yaitu motivasi yang muncul karena
adanya pengaruh dari guru Pendidikan Agama Islam dan motivasi yang

muncul dari dalam diri siswa.

'8 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, 91.
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5. Indikator Motivasi Belajar
Indikator motivasi belajar meliputi dua hal yaitu sebagai berikut:
a. Indikator motivasi intrinsik:

1) Tekun menghadapi tugas.

2) Ulet menghadapi kesulitan.

3) Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin.
4) Senang dan rajin belajar penuh semangat.
5) Senang mencari dan memecahkan soal.*®

b. Indikator motivasi ekstrinsik:

1) Adanya penghargaan dalam belajar. Penghargaan yang
dimaksud yaitu berupa hadiah, nilai, dan pujian.

2) Adanya kegiatan menarik dalam belajar. Kegiatan
pembelajaran tidak akan terkesan monoton apabila guru
melakukan kegiatan yang menarik dalam belajar. Misalnya
melakukan permainan dalam belajar untuk meningkatkan
motivasi siswa.

3) Adanya lingkungan belajar yang kondusif. Guru dalam
mengajar harus maksimal dalam keterampilan yang harus
dimiliki. Salah satunya keterampilan bertanya dengan cara
memberikan pertanyaan secara bergilir kepada siswa agar
suasana belajar bisa kondusif.*

Berdasarkan penjelasan di atas indikator motivasi belajar siswa
terdiri dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Yang termasuk ke dalam
motivasi intrinsik yaitu tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi
kesulitan, selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin, senang dan rajin
belajar penuh semangat, serta senang mencari dan memecahkan soal.
Sedanngkan yang termasuk ke dalam motivasi ekstrinsik yaitu adanya
penghargaan dalam belajar, kegiatan menarik dalam belajar dan

lingkungan belajar yang kondusif.

9 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), 253.
% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 22.
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B. Keterampilan Bertanya
1. Pengertian Keterampilan Bertanya

Bertanya adalah setiap pernyataan yang mengkaji atau menciptakan
ilmu pada diri siswa.”* Keterampilan bertanya merupakan cara-cara
yang digunakan guru untuk mengajukan pertanyaan kepada siswa.*

Pada proses belajar mengajar, keterampilan bertanya sangat penting
dimiliki dan dikuasai oleh seorang guru untuk menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan, efektif dan kondusif. Mengajukan
pertanyaan kepada siswa merupakan hal yang tidak mudah bagi seorang
guru. Karena pertanyaan yang diberikan kepada siswa harus
memberikan pengaruh yang positif. Sehingga guru dituntut harus
memahami dan menguasai penggunaan keterampilan bertanya.

Secara umum, tujuan bertanya adalah untuk memperoleh
informasi.”® Akan tetapi, tujuan bertanya bukan hanya untuk
mendapatkan informasi saja, melainkan yang lebih penting adalah
memberikan motivasi atau dorongan kepada siswa untuk aktif dan
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Keterampilan bertanya memiliki peranan yang penting karena
pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang tepat

akan memberikan pengaruh yang baik untuk siswa, yaitu:

! Brown yang dikutip Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Bandung:
Alfabeta, 2009), 61.

22 Buchari Alma et al., Guru Profesional (Menguasai Metode dan Terampil Mengajar)
(Bandung: Alfabeta, 2009), 30.

 lhsana El Khulugo, Belajar dan Pembelajaran (Konsep Dasar, Metode dan Aplikasi
Nilai-Nilai Spiritualis dalam Proses Pembelajaran), 89.
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Meningkatkan pastisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa.
Mengembangkan pola dan cara belajar aktif siswa.

Menuntun proses berpikir siswa.

Memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang dibahas.**

D0 o

Keterampilan bertanya bagi guru merupakan keterampilan yang
sangat penting untuk dikuasai, karena dengan keterampilan bertanya
guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan,
efektif dan kondusif. Selain itu, apabila guru dalam pembelajaran
selama berjam-jam hanya menjelaskan materi saja tanpa diselingi
dengan pertanyaan-pertanyaan, baik itu pertanyaan yang hanya untuk
memancing perhatian siswa maupun pertanyaan untuk mengajak siswa
berfikir.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diasumsikan bahwa
keterampilan bertanya merupakan cara yang digunakan guru untuk
mengajukan pertanyaan kepada siswa. Keterampilan bertanya sangat
penting dimiliki oleh seorang guru karena bertujuan untuk memberikan
motivasi atau dorongan kepada siswa supaya aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

2. Dasar-Dasar Pertanyaan yang Baik

Seorang guru yang hendak memberikan pertanyaan kepada siswa

harus memenuhi dasar-dasar pertanyaan yang baik. Dasar-dasar

pertanyaan yang baik yaitu sebagai berikut:

?* Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 74.
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Jelas dan mudah dipahami siswa.

Pertanyaan yang diberikan guru kepada siswa harus jelas dan
mudah dipahami oleh siswa. Seorang guru hendaknya memberikan
pertanyaan dengan nada dan suara yang jelas. Sehingga pertanyaan
yang diberikan oleh guru mudah didengar dan dimengerti oleh
siswa. Selain itu, guru juga harus menggunakan bahasa dan
susunan kata yang baik.

Memberikan materi yang cukup.

Sebelum memberikan pertanyaan kepada siswa, hendaknya guru
memberikan materi yang berkaitan dengan pertanyaan yang akan
diberikan. Sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru.

Fokus pada satu masalah.

Seorang guru dalam memberikan pertanyaan hendaknya
diseseuaikan dengan materi yang telah diberikan kepada siswa,
sehingga pertanyaan akan terfokus pada suatu hal yang memang
benar-benar ditanyakan dan tidak menyimpang dari materi yang
telah diajarkan. Karena jika guru tidak memfokuskan pada satu
permasalahan, siswa akan merasa bingung dan tidak mampu untuk

menjawab pertanyaan yang diberikan.
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Memberikan waktu beberapa detik kepada siswa untuk berpikir
mencari jawaban.

Bagi seorang guru ketika memberikan pertanyaan, hendaknya guru
memberikan waktu kepada siswa untuk memikirkan jawabannya.
Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir
terkait dengan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Membagi pertanyaan kepada siswa secara merata.

Guru hendaknya memberikan pertanyaan berlaku bagi semua
siswa. Karena dengan pertanyaan tersebut akan memberikan
kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk memikirkan dan
menjawab dari pertanyaan yang telah diberikan.

Memberikan respons yang baik supaya siswa merasa berani untuk
menjawab pertanyaan.

Bagi seorang guru dalam memberikan pertanyaan hendaknya
menggunakan bahasa dan suara yang halus dan mimik wajah yang
ramah, sehingga siswa tidak akan merasa takut untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Sebaliknya, jika guru
memberikan pertanyaan dengan mimik wajah yang tidak ramah,
siswa akan merasa takut untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan atau bertanya mengenai materi yang belum mereka

pahami.
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g. Menuntun siswa supaya bisa menemukan jawaban yang benar.
Dalam memberikan pertanyaan, hendaknya guru tidak
menyerahkan sepenuhnya jawaban kepada siswa karena tingkat
perkembangan masing-masing siswa berbeda. Oleh karena itu, guru
harus menuntun siswa untuk menemukan jawaban dari pertanyaan
yang telah diberikan dengan cara memberikan umpan kepada siswa
mengenai jawabanya.?

Berdasarkan penjelasan di atas, dasar-dasar pertanyaan yang baik
harus digunakan oleh guru sebagai dasar dalam memberikan pertanyaan
kepada siswa. Maka dapat diasumsikan bahwa guru hendaknya
menggunakan beberapa acuan/dasar mengenai cara untuk membuat
pertanyaan yang jelas dan mudah dipahami oleh siswa, memberikan
materi yang cukup, memfokuskan pada satu permasalahan, semua siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk menjawab pertanyaan,
memberikan respons yang baik, siswa memiliki waktu untuk berpikir
mengenai jawabannya dan menuntun siswa apabila tidak mampu
menemukan jawaban sehingga siswa dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru dengan baik dan benar.

3. Hal-Hal yang Harus Diperhatikan dalam Keterampilan Bertanya

Seorang guru dalam memberikan pertanyaan harus memperhatikan

hal-hal dalam keterampilan bertanya, yaitu:

% Moh. Uzer Usman, 75.
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Bersikap hangat dan antusias.
Guru harus menunjukkan sikap hangat dan antusias ketika
memberikan pertanyaan kepada siswa. Sikap dan cara guru
termasuk suara, ekspresi wajah, gerakan dan posisi badan
menampakkan ada tidaknya kehangatan dan keantusiasannya.
Seorang guru yang memiliki kehangatan dan antusias yang tinggi
akan memberikan dampak positif bagi siswa, yaitu keberanian
siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Kebiasaan yang perlu dihindari.
1) Jangan mengulang-ulang pertanyaan apabila siswa tidak
mampu menjawab pertanyaan.
Hal ini dapat menyebabkan menurunnya perhatian dan
partisipasi siswa. Apabila ada siswa yang tidak mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan, maka guru sebaiknya
memberikan pertanyaan yang sama kepada siswa yang lain
untuk menjawabnya. Sebagai seorang guru hendaknya tidak
terlalu memaksa siswa yang tidak mampu untuk menjawab.
2) Jangan mengulang-ulang jawaban siswa.
Guru sebaiknya tidak mengulang-ulang jawaban siswa, karena
akan membuang-buang waktu. Bahkan siswa tidak akan
memperhatikan jawaban dari temannya karena sibuk

menunggu komentar yang disampaikan oleh guru.
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Jangan menjawab sendiri pertanyaan yang diajukan sebelum
siswa memperoleh kesempatan untuk menjawabnya.

Guru hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa agar
berpikir untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. Apabila
dirasa siswa tidak ada yang bisa menjawab pertanyaan, baru
guru menjelaskannya.

Usahakan agar siswa tidak menjawab pertanyaan secara
serempak.

Ketika siswa menjawab pertanyaan dengan serempak, guru
tidak dapat mengetahui dengan pasti siapa yang menjawab
benar dan siapa yang menjawab salah. Oleh sebab itu, guru
harus berusaha memberikan pertanyaan yang jawabannya akan
dijawab satu persatu oleh siswa.

Menentukan siapa yang harus menjawab sebelum mengajukan
pertanyaan.

Guru hendaknya memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa
terlebih dahulu, kemudian menunjuk salah satu siswa untuk
menjawab. Sehingga siswa merasa memiliki kesempatan yang
sama untuk menjawab pertanyaan, menumbuhkan keberanian
siswa untuk menjawab pertanyaan dan tidak membuat siswa
yang ditunjuk merasa tertekan atas pertanyaan yang diberikan

kepada siswa tersebut.
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6) Pertanyaan ganda.
Guru hendaknya tidak memberikan pertanyaan yang sifatnya
ganda ( pertanyaan lebih dari satu) kepada siswa supaya siswa
tidak bingung untuk menjawabnya. Berikanlah pertanyaan satu
per satu kepada siswa untuk dijawab. *°
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diasumsikan bahwa seorang
guru ketika akan memberikan pertanyaan kepada siswa harus
memperhatikan hal-hal dalam penggunaan keterampilan bertanya, yaitu
kehangatan dan antusias serta beberapa hal yang harus dihindari terkait
dengan cara-cara memberikan pertanyaan yang baik.
4. Komponen-Komponen Keterampilan Bertanya
Komponen keterampilan bertanya dibagi menjadi dua, yaitu
sebagai berikut:

a. Komponen keterampilan bertanya dasar.

1) Penggunaan pertanyaan secara jelas dan singkat.

2) Pemberian acuan.
Guru  harus  memberikan  informasi-informasi  dalam
mengajukan pertanyaan, yang digunakan sebagai acuan supaya
siswa dapat menjawab pertanyaan dengan tepat.

3) Pemindahan giliran.
Adakalanya satu pertanyaan perlu dijawab oleh lebih dari satu
siswa karena jawaban siswa benar atau belum memadai.

4) Penyebaran.
Beberapa pertanyaan yang berbeda disebarkan giliran
menjawabnya kepada siswa yang berbeda pula.

5) Pemberian waktu berpikir.
Guru harus memberikan waktu beberapa detik untuk siswa
berpikir sebelum menjawab pertanyaan.

6) Pemberian tuntunan.
Guru hendaknya memberikan tuntunan kepada siswa agar ia
dapat menemukan sendiri jawaban yang benar.

%6 Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, 64—65.
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b. Komponen keterampilan bertanya lanjutan.

1) Pengubahan tuntunan tingkat kognitif pertanyaan: dari proses
mental yang rendah sampai proses mental yang tinggi.

2) Urutan pertanyaan: pertanyaan yang diajukan dari tingkat
mengingat, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
evaluasi.

3) Melacak: dapat dikerjakan dengan meminta siswa untuk
memberikan alasan, memberikan contoh yang relevan, dan
sebagainya.

4) Keterampilan mendorong terjadinya interaksi antar siswa.?’

Adanya komponen keterampilan bertanya dasar dan keterampilan

bertanya lanjutan dapat dijadikan acuan bagi seorang guru dalam

memberikan pertanyaan kepada siswa sesuai dengan perkembangan

siswa.

C. Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru terhadap Motivasi Belajar

Siswa

Pada proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar mengajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Keberhasilan dalam proses
pembelajaran dapat dilihat dari sejauh mana siswa mampu menguasai materi
yang sudah diberikan oleh guru. Motivasi memiliki peran penting terhadap
belajar, karena dengan motivasi seseorang akan melakukan sesuatu untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Sebagai seorang pendidik, guru harus
melakukan suatu usaha untuk membangkitkan motivasi siswa, salah satunya
yaitu dengan menggunakan keterampilan bertanya.

Cara yang digunakan oleh guru untuk menumbuhkan motivasi belajar

siswa yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang termasuk ke

21 7zainal Asril, Micro Teaching (Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan)
(Depok: Rajawali Pers, 2018), 83.
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dalam keterampilan bertanya dasar dan keterampilan bertanya lanjutan.
Contohnya yaitu ketika siswa diberikan pertanyaan oleh guru, namun siswa
tidak mampu menjawab maka guru akan memberikan tuntunan berupa
pengungkapan pertanyaan dengan cara yang lain atau mengajukan
pertanyaan lain yang lebih sederhana. Dengan memberikan pertanyaan
berupa tuntunan tersebut, motivasi dan rasa ingin tahu siswa akan muncul
sehingga ia akan mencari jawaban atas pertanyaan yang diberikan tersebut.

Menggunakan keterampilan bertanya dapat membangkitkan motivasi
siswa, menumbuhkan proses berpikir sistematis, Kkritis, meningkatkan
keterlibatan mental siswa, mendorong siswa untuk mengemukakan pendapat
dan menimbulkan keberanian.”® Adanya pengaruh keterampilan bertanya
guru tidak terlepas dari keterampilan guru untuk menguasai komponen
keterampilan bertanya pada saat proses pembelajaran. Apabila seorang guru
menguasai keterampilan bertanya dapat mengetahui pemahaman siswa,
melatih keberanian siswa untuk menjawab pertanyaan, mengungkapkan
pendapat dan memotivasi siswa untuk belajar lebih aktif.?

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diasumsikan bahwa apabila dalam
proses pembelajaran guru menggunakan keterampilan bertanya yang baik,
maka motivasi belajar siswa akan baik. Sedangkan apabila guru tidak

menggunakan keterampilan bertanya yang baik maka motivasi belajar siswa

kurang baik.

?® Buchari Alma et al., Guru Profesional (Menguasai Metode dan Terampil Mengajar), 33.

# Desiana Hanifan, Syaiful M, dan Yustina Sri Ekwandari, “Pengaruh Keterampilan
Bertanya Guru terhadap Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas VIII,” PESAGI (Jurnal Pendidikan dan
Penelitian Sejarah) 7, no. 2 (2019): 10.
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D. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting.** Motivasi belajar adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang mendorong, mengarahkan, dan memelihara perilaku
seseorang untuk belajar guna memperoleh suatu perubahan tingkah laku ke
arah yang lebih baik dan untuk melakukan sesuatu melalui proses latihan
dan interaksi dengan lingkungan guna mencapai suatu tujuan.

Apabila dalam pembelajaran, siswa masih kurang antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran, tidak konsentrasi, asik dengan teman
sebangkunya, tidak memperhatikan guru ketika pembelajaran berlangsung,
dan ketika guru memberikan pertanyaan tentang materi yang diajarkan
siswa sedikit yang aktif untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru, maka yang harus dilakukan oleh guru adalah menumbuhkan motivasi
siswa dengan baik supaya pembelajaran yang sedang berlangsung berjalan
dengan efektif dan optimal.

Munculnya motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang muncul dari
dalam diri siswa tanpa adanya rangsangan dari luar. Sedangkan motivasi
ekstrinsik yaitu motivasi yang muncul karena adanya dorongan dari luar diri

siswa, salah satunya adalah keterampilan guru yaitu keterampilan bertanya.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2015), 91.
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Keterampilan bertanya merupakan cara yang digunakan guru untuk
mengajukan pertanyaan kepada siswa. Keterampilan bertanya sangat
penting dimiliki oleh seorang guru karena bertujuan untuk memberikan
motivasi atau dorongan kepada siswa supaya aktif dalam Kkegiatan
pembelajaran. Dalam pembelajaran, tanya jawab merupakan hal yang
penting untuk dilakukan. Karena dengan adanya kegiatan tanya jawab dan
cara pelontaran yang baik akan berdampak positif untuk siswa, salah
satunya yaitu menumbuhkan motivasi yang baik pada diri siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diasumsikan bahwa apabila
keterampilan bertanya guru baik, maka motivasi siswa akan baik pula.
Sedangkan apabila keterampilan bertanya guru kurang baik, maka motivasi
belajar siswa juga kurang baik. Dalam hal ini dapat diasumsikan bahwa
antara variabel keterampilan bertanya guru memiliki pengaruh terhadap

motivasi belajar siswa. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Variabel X Variabel Y
(Keterampilan bertanya guru |:> (Motivasi belajar siswa
baik) baik)
Variabel X Variabel Y
(Keterampilan bertanya guru |:> (Motivasi belajar siswa
kurang baik) kurang baik)

Gambar 1. Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y.
Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan
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baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.** Jadi, hipotesis
penelitian adalah jawaban sementara dari masalah yang ada dalam
penelitian, di mana peneliti harus membuktikan jawaban sementara ke
lokasi penelitian.

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang peneliti ajukan sebagai
jawaban sementara dalam penelitian ini yaitu: Ada Pengaruh Keterampilan
Bertanya Guru terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa

Kelas VII SMP N 3 Batanghari.

*! Sugiyono, 96.



BAB I
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah menjelaskan tentang bentuk, jenis dan
sifat penelitian.' Bentuk penelitian ini adalah penelitian jenis pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan
dengan mengumpulkan data yang berupa angka.> Data yang berupa angka
tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi
dibalik angka-angka tersebut.

Sedangkan sifat penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif.
Penelitian  deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.’
Jadi, penelitian yang peneliti lakukan ini adalah penelitian yang berbentuk
pendekatan kuantitatif dan bersifat deskriptif. Dan lokasi penelitian ini
adalah di SMP Negeri 3 Batanghari.

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah suatu hal yang menjelaskan

variabel-variabel yang diteliti. Dengan demikian, variabel dalam penelitian

ini adalah:

! Zuhairi et al., Pedoman Penulisan Skripsi (Metro: IAIN Metro, 2018), 61.
? Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 105.
* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 157.
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1. Motivasi Belajar (Variabel terikat Y)

Motivasi belajar adalah kekuatan mental dan semangat dalam diri
siswa yang mendorong serta mengarahkan siswa untuk melakukan
kegiatan belajar guna memperoleh suatu perubahan tingkah laku ke
arah yang lebih baik untuk mencapai suatu tujuan. Indikator motivasi
belajar yaitu sebagai berikut:

a. Motivasi intrinsik:

1) Tekun menghadapi tugas.

2) Ulet menghadapi kesulitan.

3) Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin.

4) Senang dan rajin belajar penuh semangat.

5) Senang mencari dan memecahkan soal.*

b. Motivasi ekstrinsik:

1) Adanya penghargaan dalam belajar.

2) Adanya kegiatan menarik dalam belajar.

3) Adanya lingkunganbelajar yang kondusif.”

2. Keterampilan Bertanya Guru (Variabel bebas X)

Keterampilan bertanya merupakan cara yang digunakan guru untuk
mengajukan pertanyaan kepada siswa. Keterampilan bertanya sangat
penting dimiliki oleh seorang guru karena bertujuan untuk memberikan
motivasi atau dorongan kepada siswa supaya aktif dalam kegiatan

pembelajaran. Indikator keterampilan bertanya yaitu:

* Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), 253.
® Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 22.
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a. Keterampilan bertanya dasar:

1) Penggunaan pertanyaan secara jelas dan singkat.

2) Pemberian acuan.

3) Pemindahan giliran.

4) Penyebaran.

5) Pemberian waktu berpikir.

6) Pemberian tuntunan.
b. Keterampilan bertanya lanjutan:

1) Pengubahan tuntunan tingkat kognitif pertanyaan.

2) Urutan pertanyaan.

3) Melacak.

4) Keterampilan mendorong terjadinya interaksi antar siswa.®

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan unit atau individu dalam ruang
lingkup yang akan diteliti.” Peneliti berasumsi bahwa populasi adalah
keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat-Syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah
penelitian.

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Batanghari yang berjumlah 80 siswa yang terdiri dari
kelas VII A 31 siswa, VII B 26 siswa dan VII C 23 siswa.

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri

atau keadaan tertentu yang akan diteliti, atau sebagian anggota populasi

yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga

¢ Zainal Asril, Micro Teaching (Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan)

(Depok: Rajawali Pers, 2018), 83.
’ Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder), 74.
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diharapkan dapat mewakili populasi.®* Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh anggota populasi tersebut.
Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah siswa kelas VII A
yang berjumlah 31 siswa.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel disebut juga dengan teknik sampling.
Teknik sampling adalah cara atau metode untuk menentukan sampel
yang akan digunakan dalam penelitian.” Cara yang dilakukan untuk
menentukan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan Cluster
sampling.

Cluster sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau
sumber data sangat luas.™ Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini dilakukan pada tanggal 4 Februari 2021 dengan cara menuliskan
semua kelas di kertas yang menjadi populasi, kemudian digulung dan
diambil secara acak, lalu kertas yang diambil secara acak tersebut
akhirnya menjadi sampel, yaitu kelas VIl A yang berjumlah 31 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid tentang keterampilan bertanya guru

dan motivasi siswa kelas VII A di sekolah, maka penelitian ini

# Nanang Martono, 74.

° Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2016), 118.

1% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, 77.
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menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data, yaitu sebagai
berikut:
1. Metode Angket/Quesioner

Angket adalah teknik pengumpulan data yang di dalamnya terdapat
beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah
penelitian yang hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan ke
responden untuk memperoleh informasi di lapangan.**

Angket dapat berupa pertanyaan atau pernyataan terbuka dan
tertutup. Angket terbuka yaitu apabila dalam menjawab pertanyaan
yang dibuat oleh peneliti responden diberikan kesempatan yang luas
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Sedangkan angket tertutup yaitu
angket yang telah disediakan jawaban alternatif oleh peneliti yang
cocok bagi responden.*” Dalam penelitian ini menggunakan angket
tertutup. Pertanyaan atau pernyataan yang disediakan oleh peneliti
menggunakan jawaban yang sudah disediakan.

Terdapat dua bentuk pertanyaan atau pernyataan untuk teknik
penskoran angket vyaitu bentuk pernyataan positif yang bersifat
favorable (mendukung atau memihak pada objek) untuk mengukur
skala positif dan bentuk pernyataan negatif yang bersifat unfavorable
(tidak mendukung sikap objek) untuk mengukur skala negatif.*®

Pernyataan favorable diberi skor 4 (selalu), 3 (sering), 2 (kadang-

" Sukardi, 76.

2 Sukardi, 77.

3 Mawardi, “Rambu-Rambu Penyusunan Skala Sikap Model Likert untuk Mengukur Sikap
Siswa,” Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 9, no. 3 (2019): 295.
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kadang), 1 (tidak pernah). Sedangkan untuk pernyataan unfavorable
diberi skor 1 (selalu), 2 (sering), 3 (kadang-kadang), 4 (tidak pernah).*
Penelitian ini menggunakan bentuk pernyataan positif dan pernyataan
negatif.
Peneliti menggunakan metode tidak langsung dengan mengirimkan
angket melalui grup WhatsApp kepada responden yaitu siswa kelas VII
A. Angket ini digunakan untuk mendapatkan data tentang keterampilan
bertanya guru dan motivasi belajar siswa.
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
bertujuan untuk memperoleh informasi dari bermacam-mcam sumber
tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, seperti
buku-buku, dokumen, catatan harian dan sebagainya.” Dokumentasi
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah
siswa, jumlah guru, dan sejarah berdirinya di SMP Negeri 3 Batanghari.
E. Instrumen Penelitian
1. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk
memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang

diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan

4 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, 147.
> Sukardi, 81.
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pola ukur yang sama.'® Berikut Kisi-kisi yang digunakan dalam

penelitian ini:

Kisi-Kisi Instrumen Angket Keterampilan Bertanya Guru®’

Tabel 1

Variabel Indikator Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
Keterampilan | Penggunaan
Bertanya pertanyaan secara 1,2 8 3
Dasar jelas dan singkat
Pemberian acuan 3,4 2
Pemindahan giliran 5 9 2
Penyebaran 6 7,12 3
Pemberian waktu
berpikir 10 o :
Pemberian tuntunan 11 1
Keterampilan | Pengubahan tuntutan
Bertanya tingkat kognitif 13, 14 2
Lanjutan pertanyaan
Urutan pertanyaan 16 20 2
Melacak 17 1
Keterampilan
mendorong terjadinya 18,19 2
interaksi siswa
Jumlah Item 20

!¢ Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS) (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 46.
17 Zainal Asril, Micro Teaching (Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan), 83.
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Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar
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Variabel Indikator Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
Motivasi Tekun menghadapi 1,10 2
Belajar tugas
Intrinsik™® Ulet menghadapi 2 6 2
kesulitan
Berusaha berprestasi 3 9 2
sebaik mungkin
Senang dan rajin 4,5, 20 16, 19 5
belajar penuh semangat
Senang mencari dan 7,8 2
memecahkan soal
Motivasi Adanya penghargaan 11,12, 18 3
Belajar dalam belajar
Ekstrinsik'® | Adanya kegiatan 13 15 2
menarik dalam belajar
Adanya lingkungan 14 17 2
belajar yang kondusif
Jumlah 20

2. Pengujian Instrumen

a.

Validitas

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana

suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.?’ Artinya,

validitas bertujuan untuk mengetahui akurat atau tidaknya suatu

'8 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, 253.
19 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, 22.
20 sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, 122.
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instrumen. Rumus yang digunakan untuk uji validitas ini yaitu
person product moment. Adapun rumus person product moment
sebagai berikut:

Fhitung = >XY

(zx) (zr*)
Keterangan :
X : Skor variabel (jawaban responden).
Y : Skor total dari variabel (jawaban responden).?

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan pada tanggal 2
Maret 2021 dan diberikan pada kelas B dengan jumlah 10 siswa
yang hasilnya terdapat di lampiran.
b. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan suatu alat uji yang menunjukkan konsisten
suatu instrumen. Rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah
dengan menggunakan teknik alpha cronbach. Adapun rumus

reliabilitas tersebut adalah sebagai berikut:

2
m= [l — 27

Keterangan :

Kk : Jumlah butir pertanyaan.

> ch? : Jumlah varians butir.

ot? : Varians total.”?

21 guharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
85.
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Uji reliabilitas penelitian ini dilakukan pada tanggal 2 Maret 2021
dan diberikan pada kelas B dengan jumlah 10 siswa yang hasilnya
terdapat di lampiran.
Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul.” Untuk memecahkan permasalahan yang
ada dalam penelitian ini, maka langkah penting yang terakhir adalah
melakukan proses pembahasan dan analisis data. Teknik analisis data
bertujuan untuk memberikan penjelasan atau keterangan-keterangan dari
data pada penelitian ini. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan

rumus Person Product Moment, yaitu:

Rey = n (XY) - ZXY)

Jo(zx%) - @030(3r?) - 203

Keterangan:

n = Jumlah responden.
X = Skor butir pertanyaan.
>Y = Skor total.

>XY = Skor pertanyaan dikalikan dengan skor total.
Y X? = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X.

YY? = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y.**

22 gyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi Perbandingan Perhitungan

Manual & SPSS), 58.

207.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 206.
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Teknik analisis data tersebut digunakan untuk menguji hipotesis pada

akhir penelitian. Maka, rumus yang digunakan yaitu:

Keterangan:
t = Uji hipotesis
n= Banyaknya responden
r = Koefisien korelasi®®
Selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien korelasi berdasarkan
kriteria sebagai berikut:
Jika t > t tabel, Hipotesis alternatif diterima.

Jika t <t tabel, Hipotesis alternatif ditolak.

257.

% gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil SMP N 3 Batanghari

a.

Identitas Sekolah

Nama Sekolah

No. Statistik Sekolah/NPSN
Tipe Sekolah

Alamat Sekolah

Telepon/HP/Fax

Email

Status Sekolah

Nilai Akreditasi Sekolah
Luas Lahan

No. Rekening Rutin Sekolah

Pemegang Rekening

Nama Bank

Cabang

: SMP N 3 Batanghari
: 201.12.04.12.032/10805942
‘B

- JI. Harjo Sudarmo 1

Desa Bumiharjo 39 Polos
Kecamatan Batanghari
Kabupaten Lampung Timur

Provinsi Lampung

: Bud1UtOmo@yahoo.com

: Negeri

B

: 10.000 M?

: 0130-01-018712-50-5

: SMP N 3 BATANGHARI

LAM-TIM

: BRI

: Metro


mailto:Bud1Ut0mo@yahoo.com
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b. Sejarah SMP N 3 Batanghari

SMP Negeri 3 Batanghari Lampung Timur didirikan oleh
Pemerintah pada tahun 2004. SMP Negeri 3 Batanghari Lampung
Timur terletak di Desa Bumiharjo 39 Polos Kecamatan Batanghari
Lampung Timur. SMP Negeri 3 Batanghari Lampung Timur
didirikan oleh Pemerintah dengan luas tanah 10.000 m? luas
bangunan 1.107 m?, luas halaman 3.000 m? luas lapangan olahraga
350 m? dan luas kebun 5.543 m?. SMP Negeri 3 Batanghari
Lampung Timur mulai mendapat izin operasional pada 1 Oktober
2003 dan beroperasi pada 30 September tahun 2004/2005.

Dari awal sampai sekarang SMP Negeri 3 Batanghari
Lampung Timur telah mengalami pergantian kepala sekolah.
Adapun daftar nama-nama kepala sekolah SMP Negeri 3

Batanghari Lampung Timur dari awal hingga sekarang sebagai

berikut:

1) Drs. Sunardi : Tahun Periode 2005-2009
2) Dra. R. Sunaryanti : Tahun Periode 2009-2011
3) Hj. Ngatemi, S.Pd : Tahun Periode 2011-2014
4) Mursidi, S.Pd : Tahun Periode 2014-2017
5) Ahmad Saidi, S.Pd., M.M : Tahun Periode 2017-.......

c. Visi dan Misi SMP N 3 Batanghari
1) Visi

Menjadi sekolah idaman dengan indikator :



2)
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a) Unggul dibidang akademik.

b) Unggul dibidang non akademik.

c) Unggul dalam menjalankan ibadah.

Misi

a) Pengadaan sarana dan prasarana sekolah untuk
mendukung efektivitas dan efisiensi kegiatan belajar
mengajar untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas.

b) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan efektif
sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal
sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

c) Menumbuhkan semangat berprestasi secara intensif
kepada seluruh warga sekolah.

d) Memupuk penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut
dan budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan
dalam bertindak.

e) Menerapkan menejemen partisipatif dengan melibatkan
seluruh warga sekolah dan komuniti sekolah.

f) Meningkatkan kesejahteraan guru dan karyawan.



d. Struktur Organisasi UPTD SMP N 3 Batanghari

PEMBINA
DINAS DIKPORA LAMPUNG TIMUR
KEPALA SEKOLAH
——————— KOMITE SEKOLAH
mum SMDL S-Pd-. M-“ ......... > lxmunl"
LIR. TATA USAHA
Agus Yulianto, S.Pd
Waka Sapras Waka Kesiswaan L.|  WakaKurikulum | | WakaHumas
Sukamto, S.Pd Samsul, S.Pd Wiwik Sudarmiyati, S.Pd Drs. Budiono
| I }
Kepala Lab. IPA Pembina 0SIS x Koord Sasial
Koord. Evaluasi
Suml:lllwl. SPd Puji Suslih P,S.Pd Budh Utorna, S.Pd Dwi Wuryani, S.Pd
Koordinator BK

Subandi, S.Pd Yeni Haryani, S.Pd %

Koord. LKS
Maisyaroh S.Pd

Koord. 7K

Setiti Ernawati, S.Pd
! :
foa WALIKELAS e BURLU e

Gambar 2. Struktur Organisasi UPTD SMP N 3 Batanghari.
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a. Keadaan Guru, Pegawai dan Peserta Didik

1) Keadaan Guru dan Pegawai
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Tabel 3
Guru Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan, Status dan Jenis Kelamin
Jumlah dan Status Guru
Tingkat
No. oot GT/PNS Greud | jumiah
L P L P
1 |S2 1 1 - 2
2 | S1 8 17 1 4 30
3 | D4 - - - - 0
4 | D3/Sarmud - - - - 0
5 | D2 - - - - 0
6 | D1 1 - - - 1
7 | SMA/Sederajat - - - - 0
Jumlah 10 18 1 4 33
Sumber: Buku Profil SMP N 3 Batanghari.
Tabel 4
Jumlah Guru dengan Tugas Mengajar
Jumlah Guru dengan | Jumlah Guru dengan
Latar Belakang Latar Belakang
Pendidikan Sesuai Pendidikan yang
No Guru dengan Tugas Tidak Sesuai dengan | Jumlah
Mengajar Tugas Mengajar
D1/ S1/ | S2/ | D1/ S1/ | S2/
p2| P2 |pa|s3|p2| P2 | a3
1 | IPA 5 5
2 | Matematika 3 3
3 | B. Indonesia 3 2 5
4 | B. Inggris 1 1 2
5 | Pend. Agama 1 1 2
6 |IPS 3 3
7 | Penjaskes 2 2
8 | Seni Budaya 2 2
9 | Pkn 1 2 3
10 | TIK 0
11 | BK 1 1 2
12 | B. Lampung 2 2 4
13 | BTA 0
Jumlah 1 0 25 | 3 4 33

Sumber: Buku Profil SMP N 3 Batanghari.




Tabel 5

Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung
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Jumlah Tenaga
Jumlah Tenaga Pendukung Pendukung
Tenaga dan Kualifikasi Berdasarkan
No. Pendidikannya Status dan Jenis | Jumlah
Pendukung Kelamin
SMP |SMA| D1 | D2 | D3| 51 |- PNS_| Honorer
PIL]|P
1 | Tata Usaha 1 1 1111112 |1 1 5
2 | Perpustakaan 1111 1 2
3 Lab. IPA 1 1 1
4 | Lab. Komputer
5 | Lab. Bahasa
6 PTD
7 | Kantin 1 1 1
8 | Penjaga Sekolah 1 1 1
9 | Tukang Kebun 1 1 1
10 | Keamanan
11 | Lainnya,............
Jumlah 2 2 316|234 2 11
Sumber: Buku Profil SMP N 3 Batanghari.
2) Keadaan Peserta Didik
Tabel 6
Data Siswa Empat Tahun Terakhir
Kelas Jumlah
Jumlah Kelas VII VIII Kelas IX (Kelas VII +
Tahun Pendaftar VI + 1X)
Pelajaran (Calon Jml Jml Jml Iml Iml
Siswa Baru) Siswa/ Siswa/ Siswa/ Siswa | Rombel
Rombel Rombel Rombel
2017/2018 207 181/6 125/6 131/6 437 18
2018/2019 173 145/5 173/6 111/4 429 15
2019/2020 97 87/3 139/5 163/6 389 14
2020/2021 83 83/3 138/3 161/5 382 11

Sumber: Buku Profil SMP N 3 Batanghari.




Tabel 7
Penghasilan Orangtua/Wali Siswa
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No. Penghasilan Persentase
1 | Kurang Dari Rp500.000-, 65%
2 | Rp500.000-,s.d. Rp1.000.000-, 15%
3 | Rp1.000.000-,s.d. Rp1.500.000-, 5%
4 | Rp1.500.000-,s.d. Rp2.000.000-, 10%
5 | Lebih dari Rp2.000.000-, 5%
Sumber: Buku Profil SMP N 3 Batanghari.
b. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah
Tabel 8
Sarana Sekolah
Kondisi
No. Sarana
Baik Rusak Rusak Jumlah
Ringan Berat
1 | Meja 500 10 510
2 | Kursi 520 15 535
3 | Lemari 39 39
4 | Papan Tulis 18 3 21
Jumlah 1077 28 1105
Sumber: Buku Profil SMP N 3 Batanghari.
Tabel 9
Prasarana Sekolah
Kondisi
No Ruang Baik Rusak Rusak Jumlah
Ringan Berat
1 | Kelas 10 8 18
2 | Kepala Sekolah 1 1
3 | Wakil Kepala Sekolah 1 1
4 | Guru 1 1




50

5 | Tata usaha 1 1
6 | Perpustakaan 1 1
7 | Laboratorium IPA 1 1
8 | Gudang 1 1
9 | Dapur 1 1
10 | KM/WC Guru 2 2
11 | KM/WC Siswa 6 6
12 | BK 1 1
13 | UKS 1 1
14 | Tempat Ibadah 1 1
15 | Koperasi 1 1
16 | Kantin 3 3
17 | Ruang Pompa 1 1
18 | Bangsal Kendaraan 1 1
19 | Rumah Penjaga 1 1
20 | Lapangan Basket 1 1
21 | Lapangan Volly 1 1
22 | Lapangan Upacara 1 1

Jumlah 30 17 47

Sumber: Buku Profil SMP N 3 Batanghari.
2. Data Variabel Penelitian
a. Data Keterampilan Bertanya Guru
Data keterampilan bertanya guru diperoleh dari perhitungan
skor angket yang diberikan kepada responden. Perolehan skor
dalam angket adalah berdasarkan jawaban yang diperoleh dari
responden. Untuk pernyataan favorable tiap-tiap jawaban item

diberi skor 4 (selalu), 3 (sering), 2 (kadang-kadang), 1 (tidak
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pernah). Sedangkan untuk pernyataan unfavorable diberi skor 1
(selalu), 2 (sering), 3 (kadang-kadang), 4 (tidak pernah).

Sebelum peneliti melakukan penyebaran angket kepada
responden penelitian, peneliti terlebih dahulu memberikan uji coba
angket kepada responden lain yang hasilnya terdapat di lampiran.
Setelah diuji coba dan dihitung bahwa angket tersebut layak
digunakan, kemudian peneliti melakukan penyebaran angket
kepada responden penelitian yaitu siswa kelas VII A SMP N 3
Batanghari.

Berdasarkan hasil penyebaran angket pada tanggal 8 Maret
2021 diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 10
Data Hasil Angket Keterampilan Bertanya Guru

Nomor Item
No Nama Jumlah
1|2|3|4|/5|6|7|8|9(10{11]12|13|14|15|16(17|18(19(20
1 | AD 31243224434 2|3|2|2|4|4(4|4]1]|4 61
2 | AAS 3|4 |3(4(3(2(4]4[3[4[3[3|2|2|4|3(2(4]2]|4 63
3 | AR 4141414132443 4|3|3|2|2(4(4]3|3|2]|4 66
4 | B 313322143333 |4|2|3|3|3[4[3[3|3 58
5 | DSE 2|12 |4|4|2(1(4[3[4]3[2|4]|3]|3|3|4(3|3|1]|4 59
6 | DRV 2|14 |3(4(2(2[3|4]|2|4|3|4]|3|2|2|3[4]3|3]|1 58
7 | DR 3|13 |4(3[2(3[3[2[3|3|4]|3|2|2|2|4[3|2|4]|2 57
8 | po 2124322223 |4|1]|2|4|2|2|2[3|4]|2]|2 50
9 | EAH 413414132433 4|3|3|3|2(4(4]2|4]|2]|4 65
10 | EP 212 |3|2|2(4]2[3]|2|3|3|2|2|2|2|3[3[3[3]|2 50
11 | EG 2|13 |3(2(3(44|3|2|4]|2|4]|2|3|3|3[4[3[4]|2 60
12 | EUA 2|13 |4(3(4(2[4[3[3|3|2|4]|2|3|3|4[3[3[3]|1 59
13 | EN 413 (414(3[3|4|4|3|4]|3|3|2|2|4(4]3|3|4]|4 68
14 | FP3 2|13 |4(2|2(2(4]2[3|3|2|4|4]|2|3|4(2|2|3]|4 57
15 | FA 41212132234 2|2|3|3|2|3|2|3[|4]|2]|2]|2 52
16 | I 3|13 |4(3(4(2[4[3[3|4|3|4|3|2|4|3[1[4]2]|3 62
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17 | kap 3|3|4|4a|3|2|4|4a|3|3|2|3|2|3|4|4a|1|4a|2|4a| 62
18 | Kw 3|13|2|3|3|3|3|4|3|3|2|3|3|4|1|2|3|2|2|3| 55
19 | Ls 4lalal|3|2|2)4|4]|2]3|2|3]|2|3]3|4a|2|2|1]4] 58
20 | MV 4(3|4alal2(a|3|4a|1]al2|3|4|2]1|4a|a|4|4]|2] 63
21 | Mrp | 2[3|4|4|3|2[3|2[3|3|1|2[3[3[3[3]3]2]3]3]| 55
2 | PN 3|4|4alal3|2|4|3[3|2|1]|4]4]3|3|4|4]|3]1]4| 63
23 | RM 4)3|2|2[3|2|4|3|3]|4[3|4|2|3]3|2(3|3]|4]2] 59
o1 | RM 4l2(3|2]2|4|1|2|3]3|2|3|3|2|3|3]|4|2|3]|3| 54
25 | REK 4)a|4a|3|3[3|4|4|3]4a|3|4|2|3]4a|a|3|3]|2]4] 68
% | RS 3|4|4a3|2|4|3]4]2|2|3]|3]2]3|2|4|2]|4]3]2| b9
27 | spL 404 |alal3|32(3[3[3[3[3[3[3|1[3]4]3]2]3] 61
o8 | TF 3|4|4|3|4a|3|3]|4]3|2|3|3]4]2|2|2|3]|2]2]3| b59
29 | VE 3|4 |3|4|3|4|2|3|3|2|4|3|4|2|3|2[3[3|2[3] 60
30 | va 3|4|4|3|2|3|3|4|3|3|4|3|3|2|2|2|2|3|2|3| 58
31 | zE 3|3|4l4al2|2|a|a|3|al2|4a|2]3|a|la|2|4]|2]4| 64
Jumlah 95|98 |111/100| 81 | 79[104(103( 86 [101] 79 [101| 83| 78| 88 [102 91| 94| 76| 93| 1843

Sumber: Hasil Analisis Angket Keterampilan Bertanya Guru.

b. Data Motivasi Belajar

Data motivasi belajar diperoleh dari perhitungan skor angket
yang diberikan kepada responden. Perolehan skor dalam angket
adalah berdasarkan jawaban yang diperoleh dari responden. Untuk
pernyataan favorable tiap-tiap jawaban item diberi skor 4 (selalu),
3 (sering), 2 (kadang-kadang), 1 (tidak pernah). Sedangkan untuk
pernyataan unfavorable diberi skor 1 (selalu), 2 (sering), 3
(kadang-kadang), 4 (tidak pernah).

Sebelum peneliti melakukan penyebaran angket kepada
responden penelitian, peneliti terlebih dahulu memberikan uji coba
angket kepada responden lain yang hasilnya terdapat di lampiran.
Setelah diuji coba dan dihitung bahwa angket tersebut layak

digunakan, kemudian peneliti melakukan penyebaran angket
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kepada responden penelitian yaitu siswa kelas VII A SMP N 3

Batanghari.

Berdasarkan hasil penyebaran angket pada tanggal 8 Maret

2021 diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 11
Data Hasil Angket Motivasi Belajar

e
S
E |35|8|8(8|3|5|5|3|2(8]2(8|3|8|8(8|8|8|3|3|7|8|¥|5(8|3|8
3
m4443142233424434334434334333
W_J3343344443334333322432323433
Mu|0_3343323231224334423242314323
NIttt |||t S| |o| | |o| |||t | |o||F|™|
Sl ||| ||| ||| |F ||t ||| |N|d|o|o|o|s| ||
53333244232323233332331223343
M._4442233142224224434222124122
32332312222222323322243323232
mw__lz22213111222222221222211322
mn2323344221333323312434312322
Ww4442313232224324424323314332
Slo|lv|<x || |o|< || ||| |a|v|a|v|x|<|<|<|<|<|o|<|<|<|om]|<]|=
O NI NN NN | A || S| N[N/ ool N[N N[N[N[N[OO|N[N|N|[A NN [N [N |N N
NN O O O o S MOt NN O NN OIN|IN|IN|IN|INIFg[ o) O[d| M| [ m
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29 | VE 2|4l4ala|al3]2]4|3|2|1]2]2]|2|4|4a]3]|2|1|2] 55
30 | vA 4(3|4|4alala|3|2|4ala]3]|2|3|3[3]4]3|3[3]4] 67
31 | zE 4(3(3|4alal3]2|2|4a|3]2]|2|2|4|2]4]|4|4a|3]4] 63
Jumlah 97|96 |111 84| 86| 85|83 (68115 88| 79| 56| 74| 83|86 108112 87|95 101 1794

Sumber: Hasil Analisis Angket Motivasi Belajar.

3.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diuji kebenarannya dalam penelitian ini yaitu: Ada
Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru terhadap Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP N 3 Batanghari.

Setelah data keterampilan bertanya guru dan motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP N 3 Batanghari sudah
dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis terhadap data-data
tersebut. Proses pengolahan dan analisis data yang peneliti lakukan

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan rumus pearson product

moment.
Ry = n(IXY)-(EX)EY)
[ - @02} n(zr?) - )
Keterangan :

n :Jumlah responden
X : Skor variabel (jawaban responden)

Y : Skor total dari variabel (jawaban responden)*

! Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 206.



Berikut ini peneliti sajikan tabel koefisien korelasi sebagai berikut:
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Tabel 12
Koefisien Korelasi antara Keterampilan Bertanya Guru dan Motivasi
Belajar
No | Nama X Y X? Y? XY
1 | AD 61 59 3721 3481 3599
2 | AAS 63 67 3969 4489 4221
3 | AIR 66 69 4356 4761 4554
4 | B 58 58 3364 3364 3364
5 | DSE 59 52 3481 2704 3068
6 | DRV 58 64 3364 4096 3712
7 | DR 57 67 3249 4489 3819
8 | DO 50 47 2500 2209 2350
9 | EAH 65 64 4225 4096 4160
10 | EP 50 43 2500 1849 2150
11 | EG 60 56 3600 3136 3360
12 | EUA 59 45 3481 2025 2655
13 | FN 68 66 4624 4356 4488
14 | FPJ 57 53 3249 2809 3021
15 | FA 52 53 2704 2809 2756
16 | JS 62 66 3844 4356 4092
17 | KAP 62 66 3844 4356 4092
18 | KW 55 50 3025 2500 2750
19 | LS 58 60 3364 3600 3480
20 | MV 63 59 3969 3481 3717
21 | MRP 55 52 3025 2704 2860
22 | PN 63 51 3969 2601 3213
23 | RM 59 53 3481 2809 3127
24 | RM 54 42 2916 1764 2268
25 | RFK 68 67 4624 4489 4556
26 | RS 59 60 3481 3600 3540
27 | SDL 61 64 3721 4096 3904
28 | TF 59 56 3481 3136 3304
29 | VF 60 55 3600 3025 3300
30 | VA 58 67 3364 4489 3886
31 | ZE 64 63 4096 3969 4032
Jumlah 1843 1794 110191 105648 107398

Sumber: Hasil Perhitungan Korelasi antara Variabel X dan Variabel Y.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui sebagai berikut:
n =31

X = 1843

Y =1794

X’ = 110191

NG = 105648

XY = 107398

Ry = __ n(IXY)- (X))
Jn(zx) - ot} {n(zr?) - o)

Ryy = 31(107398) - (1843)(1794)
V{31(110191) — (1843)2}{31(105648) — (1794)%}

Ryy = 3329338 - 3306342
V{3415921 — 3396649}{3275088 — 3218436}

Ry = 22996
J{19272}{56652}

Ry = _ 22996
V1091797344

Ry = _22996
33042,36

Ry = 0,70
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhiwng
sebesar 0,70. Langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian hipotesis
dengan menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan menggunakan

rumus uji t yaitu sebagai berikut:
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riVn—-2
thitung =ﬁ

0,70v31-2

0,704/29
thitung = T=049

0,70. 5,39
thitung =ﬁ

3,773

thitung “0714

thitung =5,2843

Harga thiwung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga tiper. Jika
thiung > traner Maka hipotesis alternatif diterima. Sebaliknya jika thiwng < tiabel
maka hipotesis alternatif ditolak. Adapun harga tupe pada taraf signifikansi
5% dengan df = n — 2 = 31 — 2 = 29 adalah 2,045. Berdasarkan harga
tersebut diketahui bahwa thiung 5,2843 lebih besar dari twne 2,045 yaitu
5,2843 > 2,045 ( thiung > twnel ), S€hingga dapat diketahui bahwa hipotesis
alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima vyaitu: Ada Pengaruh
Keterampilan Bertanya Guru terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa Kelas VII SMP N 3 Batanghari.

Kemudian untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel X terhadap
variabel Y, harga R,y dikonsultasikan dengan tabel interpretasi sebagai

berikut:
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Tabel 13
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi?

No Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
1 0,00 -0,199 Sangat Rendah

2 0,20 - 0,399 Rendah

3 0,40 -0,599 Sedang

4 0,60 - 0,799 Kuat

5 0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai Ryy
sebesar 0,70 berada di antara nilai 0,60 sampai dengan 0,799, sehingga
diketahui bahwa ada pengaruh kuat antara variabel X (keterampilan
bertanya guru) terhadap variabel Y (motivasi belajar) Pendidikan Agama
Islam siswa kelas VII SMP N 3 Batanghari.

B. Pembahasan

Motivasi belajar adalah kekuatan mental dan semangat dalam diri
siswa yang mendorong serta mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan
belajar guna memperoleh suatu perubahan tingkah laku ke arah yang lebih
baik untuk mencapai suatu tujuan. Munculnya motivasi belajar siswa
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik
yaitu motivasi yang muncul dari dalam diri siswa tanpa adanya rangsangan
dari luar. Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang muncul karena
adanya dorongan dari luar diri siswa, salah satunya adalah keterampilan
guru yaitu keterampilan bertanya.

Keterampilan bertanya merupakan cara yang digunakan guru untuk

mengajukan pertanyaan kepada siswa. Keterampilan bertanya sangat

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2016), 257.
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penting dimiliki oleh seorang guru karena bertujuan untuk memberikan
motivasi kepada siswa supaya aktif dalam kegiatan pembelajaran. Apabila
dalam proses pembelajaran guru menggunakan keterampilan bertanya yang
baik, maka motivasi belajar siswa akan baik. Sedangkan apabila guru tidak
menggunakan keterampilan bertanya yang baik maka motivasi belajar siswa
kurang baik.

Berdasarkan hasil analisis jawaban responden tentang angket
keterampilan bertanya guru dan motivasi belajar siswa, dapat dipahami
bahwa guru memiliki kelebihan dalam keterampilan bertanya yaitu guru
terlebih dahulu menjelaskan materi kemudian memberikan pertanyaan
kepada siswa. Hal ini harus dipertahankan oleh guru dalam keterampilan
bertanya. Namun, guru juga memiliki kekurangan dalam keterampilan
bertanya yaitu guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendiskusikan jawaban dengan teman sebangku. Oleh karena itu,
hendaknya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendiskusikan jawaban dengan teman sebangkunya.

Sedangkan dalam motivasi belajar, kelebihan yang dimiliki siswa
yaitu terus berusaha dan tidak hanya berdiam diri ketika mendapatkan nilai
jelek. Hal ini harus dipertahankan oleh siswa dalam motivasi belajarnya
supaya tidak malas dalam belajar. Adapun kekurangan siswa dalam
motivasi belajar yaitu karena kurang mendapatkan hadiah ketika
mendapatkan nilai yang bagus. Hendaknya sebagai siswa dalam belajar

harus bersungguh-sungguh dan tidak boleh mengharapkan hadiah dari guru.
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Berdasarkan pengujian hipotesis terkait rumusan masalah yang
menggunakan rumus korelasi pearson product moment diperoleh harga Ry
sebesar 0,70. Kemudian dari harga R,y dilakukan pengujian hipotesis
dengan menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan menggunakan
rumus uji t sehingga dapat diketahui bahwa nilai thiung Sebesar 5,2843.
Selanjutnya dari hasil thiwung dibandingkan dengan harga twpe pada taraf
signifikansi 5% vyaitu diperoleh harga thiwng 5,2843 lebih besar dari tiapel
2,045 yakni 5,2843 > 2,045, sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis
alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima yaitu: Ada Pengaruh
Keterampilan Bertanya Guru terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa Kelas VII SMP N 3 Batanghari.

Kemudian dari tabel interpretasi koefisien korelasi diketahui bahwa
nilai Ry, sebesar 0,70 berada di antara nilai 0,60 sampai dengan 0,799,
sehingga dapat diketahui bahwa pengaruh variabel X (keterampilan
bertanya guru) terhadap variabel Y (motivasi belajar) Pendidikan Agama
Islam siswa kelas VII SMP N 3 Batanghari tergolong kuat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pengujian hipotesis
terkait rumusan masalah, dapat disimpulkan bahwa keterampilan bertanya
guru berpengaruh terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Batanghari. Dengan demikian guru yang memiliKi
dan menguasai keterampilan bertanya dengan baik akan berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa. Karena keterampilan bertanya merupakan

salah satu cara untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa.



BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan atau analisis yang peneliti lakukan
dapat diperoleh kesimpulan akhir bahwa keterampilan bertanya guru
berpengaruh terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Batanghari. Hal tersebut berdasarkan hasil perhitungan
statistik yaitu antara keterampilan bertanya guru terhadap motivasi belajar
siswa.

Ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan bertanya guru
terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP
Negeri 3 Batanghari tahun pelajaran 2020/2021. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan dan pengujian hipotesis menggunakan rumus
korelasi pearson product moment diperoleh harga R, sebesar 0,70.
Kemudian dari harga Ry, dihitung harga thiwng Sebesar 5,2843. Kemudian
thitung dibandingkan dengan tewnel pada taraf signifikansi 5% dengan df = n — 2
= 31 — 2 = 29 yaitu sebesar 2,045. Dengan demikian harga thiwung lebih besar
dari tiper Yaitu 5,2843 > 2,045. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
alternatif (Ha) diterima yaitu: Ada Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru
terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP

Negeri 3 Batanghari Tahun Pelajaran 2020/2021.
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B. Saran

Berdasarkan pada hasil kesimpulan tersebut, peneliti menyampaikan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Guru memiliki kelebihan dalam keterampilan bertanya yaitu guru
terlebih dahulu menjelaskan materi kemudian memberikan pertanyaan
kepada siswa. Hal ini harus dipertahankan oleh guru dalam
keterampilan bertanya. Namun, guru memiliki kekurangan dalam
keterampilan bertanya yaitu guru kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mendiskusikan jawaban dengan teman sebangku.
Hendaknya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendiskusikan jawaban dengan teman sebangkunya apabila siswa
tidak mampu menjawab pertanyaan.

Siswa memiliki kelebihan dalam motivasi belajar yaitu terus berusaha
dan tidak hanya berdiam diri ketika mendapatkan nilai jelek. Hal ini
harus dipertahankan oleh siswa dalam motivasi belajarnya supaya
tidak malas dalam belajar. Adapun kekurangan siswa dalam motivasi
belajar yaitu karena kurang mendapatkan hadiah ketika mendapatkan
nilai yang bagus. Hendaknya sebagai siswa dalam belajar harus

bersungguh-sungguh dan tidak boleh mengharapkan hadiah dari guru.
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A. Hasil Uji Validitas Butir Angket Keterampilan Bertanya Guru dan

Motivasi Belajar Siswa

Uji validitas angket dengan cara mengujikan angket kepada 10 responden

di luar sampel dengan menggunakan rumus Kkorelasi pearson product

moment, dengan rumus simpangan sebagai berikut:

Ry = XY
/ X3 (EY™

1. Uji Validitas Angket Keterampilan Bertanya Guru

Tabel 1
Data Hasil Uji Validitas Angket Keterampilan Bertanya Guru

Nomor Item

No Nama 112(3[4|5|6|7|8]|9|10|11|12|13|14(15|16{17|18|19|20 Jumlan
1 | AN 412141434443 |4|4|4|2(4(4]4]4]4]|2]|2 70
2 | AF 2|12|2(3|2|2[3|3|2|2|2|2]|2|3|3|2|2|2|2]|2 45
3 | DR 3|4|2(3(4(4[3|4|3|4|4]|2|1|1|4|3|4(4|3|4 64
4 | EA 414141344 4|4|4|4|4|4|2|4|4|4(4]4]4]|4 77
5 | FF 2443423 |4]|2|2|2|4]|2|3|1|2|2|4|4]|4 58
6 | FA 41412142444 2|3|4|2|2(4(4|4]4]4]|4]2 67
7 | IA 41414124142 2]|3|3|3|3|2(2(2[4]2]3]|2]|2 57
8 | NM 412141434443 |4|4|4|2(4(4]4]4]4]|2]|2 70
9 |RR 412141434443 |4|4|4|2(4(4]4]4]4]|2]|2 70
10 | SM 314(4|3(4|4(4|4(4|4|4|4|2|4|4(4|4(4|4|4 76

Jumlah 34|32|34|33(33|36(35(37(29|34|35|33|19|33|34|35(34(37|29|28| 654

Sumber: Hasil Analisis Uji Validitas Angket Keterampilan Bertanya Guru

Uji Validitas angket item nomor 1 menggunakan rumus pearson product moment

Tabel 2
Tabel Penolong Perhitungan Validitas Angket Keterampilan Bertanya Guru
No Nama X Y X? Y? XY
1 AN 4 70 16 4900 280
2 AF 2 45 4 2025 90
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3 DR 3 64 9 4096 192
4 EA 4 77 16 5929 308
5 FF 2 58 4 3364 116
6 FA 4 67 16 4489 268
7 1A 4 57 16 3249 228
8 NM 4 70 16 4900 280
9 RR 4 70 16 4900 280
10 SM 3 76 9 5776 228
> 34 654 122 43628 2270

Sumber: Hasil Perhitungan Validitas Item Nomor 1 Angket Keterampilan Bertanya Guru.

pearson product moment sebagai berikut:

X2
TY?

XY

YXY
/ (X3 (EYH

2270

2270
V5322616

2270
2307,0795

0,984

J(122)(43628)

Dari perhitungan di atas diperoleh hasil dengan menggunakan rumus

Berdasarkan perhitungan di atas dengan menggunakan rumus pearson

product moment, maka hasil perhitungan uji validitas setiap butir angket

keterampilan bertanya guru dapat diuraikan sebagai berikut:



Tabel 3

Nilai r Uji Validitas Butir Angket Keterampilan Bertanya Guru
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Butir Taraf Signifikan

utl .

Angket Nilai r 5% = 0,632 1% = 0,765
1 0,984 Valid Valid
2 0,953 Valid Valid
3 0,973 Valid Valid
4 0,983 Valid Valid
5 0,974 Valid Valid
6 0,989 Valid Valid
7 0,992 Valid Valid
8 0,990 Valid Valid
9 0,987 Valid Valid
10 0,984 Valid Valid
11 0,992 Valid Valid
12 0,977 Valid Valid
13 0,979 Valid Valid
14 0,969 Valid Valid
15 0,974 Valid Valid
16 0,989 Valid Valid
17 0,987 Valid Valid
18 0,995 Valid Valid
19 0,957 Valid Valid
20 0,948 Valid Valid

Sumber: Hasil Perhitungan Uji Validitas Butir Angket Keterampilan Bertanya Guru.

Setelah diketahui R,y hitung adalah 0,984, langkah selanjutnya yaitu dengan

membandingkan harga Ryy dengan Riupe. Harga Rnel dengan n sebanyak 10 dari

taraf signifikasi 5% adalah 0,632 dan taraf signifikasi 1% adalah 0,765.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa R,y lebih besar

dari Ruper atau 0,984 > 0,632, maka angket tersebut dikatakan valid untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data.



2. Uji Validitas Angket Motivasi Belajar

Tabel 4
Data Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar
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Nomor Item
No Nama Jumlah
1/2|3|4|5|6|7|8]|9/(10/11]12|13|14|15|16{17|18|19|20

1 AN 4141444144414 4(2(3|2|4|3|4(4(4(4|4 74
2 AF 312|12|13|3|3|2(2(2|2|2|2|4|23|2|2|2|2]|3 48
3 DR 414132413 |4|4(4(2(2(1|4]|3|1|3[4(3|1|4 60
4 EA 414144414444 14|4(4|4|14|41414(2]2|4 76
5 FF 4141424144444 (3|3|1|4|4(4(4(2]2]|3 68
6 FA 4141444141441 413(2(2|4|14|3[3[3(4[3|4 71
7 1A 4141441411424 (4|2|2|2|4|1|4(3(2]4]|3 62
8 NM 4141444144414 4(2(3|3|4|3|4(4(4(4|4 75
9 RR 4141441414444 4(2(3|2|4|3|4(4(4]4|4 74
10 | SM 4141444144414 14(3(4|4|14|4|4(4(2]2|4 75

Jumlah 39|38|37|35(39|35(38|36|38(35|24|27|30|37(29|36(36|29(28|37| 683

Sumber: Hasil Analisis Uji Validitas Angket Motivasi Belajar.

Uji Validitas angket item nomor 1 menggunakan rumus pearson product moment

Tabel 5
Tabel Penolong Perhitungan Validitas Angket Motivasi Belajar

No. Nama X Y X? Y? XY
1 AN 4 74 16 5476 296

2 AF 3 48 9 2304 144

3 |DR 4 60 16 3600 240

4 EA 4 76 16 5776 304

5 |FF 4 68 16 4624 272

6 FA 4 71 16 5041 284

7 1A 4 62 16 3844 248

8 | NM 4 75 16 5625 300

9 RR 4 74 16 5476 296

10 | SM 4 75 16 5625 300
z 39 683 153 47391 2684

Sumber: Hasil Perhitungan Validitas Item Nomor 1 Angket Motivasi Belajar.

Dari perhitungan di atas diperoleh hasil dengan menggunakan rumus

pearson product moment sebagai berikut:




X2
TY?

XY

=153
= 47391
= 2684
/(ZXZ)(ZYZ)
Ry = 2684
J(53)(47391)
Ry = _ 2684
V7250823
Ry = _ 2684
2692,7352
Ry = 0,997
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Berdasarkan perhitungan di atas dengan menggunakan rumus pearson

product moment, maka hasil perhitungan uji validitas setiap butir angket motivasi

belajar dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 6

Nilai r Uji Validitas Butir Angket Motivasi Belajar

) Taraf Signifikan
Butir Nilai r
Angket 5% = 0,632 1% = 0,765
1 0,997 Valid Valid
2 0,995 Valid Valid
3 0,996 Valid Valid
4 0,982 Valid Valid
5 0,997 Valid Valid
6 0,978 Valid Valid
7 0,995 Valid Valid
8 0,989 Valid Valid
9 0,995 Valid Valid
10 0,989 Valid Valid
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11 0,969 Valid Valid
12 0,969 Valid Valid
13 0,925 Valid Valid
14 0,996 Valid Valid
15 0,954 Valid Valid
16 0,994 Valid Valid
17 0,993 Valid Valid
18 0,959 Valid Valid
19 0,943 Valid Valid
20 0,995 Valid Valid

Sumber: Hasil Perhitungan Uji Validitas Butir Angket Motivasi Belajar.

Setelah diketahui Ryy hitung adalah 0,997, langkah selanjutnya yaitu dengan

membandingkan harga Ryy dengan Ripel. Harga Riuner dengan n sebanyak 10 dari

taraf signifikasi 5% adalah 0,632 dan taraf signifikasi 1% adalah 0,765.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa Ry, lebih besar

dari Ruper atau 0,997 > 0,632, maka angket tersebut dikatakan valid untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data.

B. Hasil Uji Reliabilitas Butir Angket Keterampilan Bertanya Guru dan

Motivasi Belajar Siswa

Uji reliabilitas angket dengan cara mengujikan angket kepada 10

responden di luar sampel dengan menggunakan teknik alpha cronbach

sebagai berikut:

r11:[

1

Y ob?
ot?

]
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Tabel 7

Data Hasil Uji Reliabilitas Angket Keterampilan Bertanya Guru
No Nama Nomor ltem Jumlah

1(2|3|4|5|6|7]|8]9|10/11|12(13[14|15|16{17|18|19(20

1 | AN 4\2|alal3|ala|a|3|a|lalal2|alalalal|al2]2] 70
2 | AF 202|2|3|2|2(3|3]2|2|2]|2|2|3|3|2]2]|2|2|2| 45
3 | DR 3| 4|2|3|4a|4a|3]|4a|3|4a]|a|2|1|1|4|3]|4]|4|3|4a| 64
4 | EA 4l alal3|alala|a|alalalal2|ala|a|alalala] 77
5 | FF 20 4|4a|3|al2(3|4a]2|2|2|4|2|3|1|2]|2|4|4|4| 58
6 | FA 4lal2(al2|ala|a|2|3|a|2|2|a]|a|a|a|alal2] 67
7 1A 4lalal2|alal2]2]3|3|3|3[2]2]2]4]|2]|3|2]2] 57
8 | NM 4l 2|alal3|ala|a|3|a|lalal2|alalalalal2]2] 70
9 |RR 4l 2|alal3|ala|a|3|a|lalal2|alalalal|al2]2] 70
10 | SM 3l 4al|a|3|alalalala|a|ala|l2|alalala|sa|alal 76
Jumlah 34/32|34|33|33|36|35(37|29(34|35|33|19(33|34(35(34(37(29|28| 654

Sumber: Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Keterampilan Bertanya Guru

Langkah pertama menghitung varians butir, dengan rumus:

ob® = X, - (TXy1)?

n
n
Tabel 8
Tabel Kerja Perhitungan Varians Butir Item 1 Angket Keterampilan
Bertanya Guru
No. Nama X, (Butir Angket 1) (X1)?
1 AN 4 16
2 AF 2 4
3 DR 3 9
4 EA 4 16
5 FF 2 4
6 FA 4 16
7 1A 4 16
8 NM 4 16
9 RR 4 16
10 SM 3 9
z 34 122

Sumber: Hasil Perhitungan Varians Butir Item 1 Angket Keterampilan Bertanya Guru.




73

Dari perhitungan di atas diperoleh hasil dengan menggunakan teknik alpha

cronbach sebagai berikut:

n =10
ZXl =34
(EX1)? =122

ob’= EX*— (ZX1)?
n
n

ob’ = 122 — (34)?

10
10
ob®= 122 — 1156
10
10
ob’>= 122 — 1156
10
ob’ = 0,64

Berdasarkan perhitungan di atas dengan menggunakan teknik alpha

cronbach, maka hasil perhitungan varians butir angket keterampilan bertanya guru

dapat diuraikan sebagai berikut:

Nilai 6b? (Varians Butir) Angket Keterampilan Bertanya Guru

Tabel 9

Butir Angket

Nilai ob?

0,64

0,96

0,84

0,41

0,61

0,64

N~ W|IN|F

0,45




8 0,41
9 0,49
10 0,64
11 0,65
12 0,81
13 0,09
14 1,01
15 1,04
16 0,65
17 0,84
18 0,41
19 0,89
20 0,96
> 13,44

Sumber: Hasil Perhitungan Varians Butir Angket Keterampilan Bertanya Guru.
Kemudian menghitung varians total keterampilan bertanya guru, dengan rumus:

ot’ = TX?— (£X)?

74

n
n
Tabel 10
Tabel Kerja Perhitungan Skor Jumlah 20 Butir Angket Keterampilan
Bertanya Guru

Responden Jumlah Skor (X) X?
1 70 4900
2 45 2025
3 64 4096
4 77 5929
5 58 3364
6 67 4489
7 57 3249
8 70 4900
9 70 4900
10 76 5776
> 654 43628

Sumber: Hasil Perhitungan Skor Jumlah 20 Butir Angket Keterampilan Bertanya Guru.
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Dari perhitungan di atas diperoleh hasil dengan menggunakan teknik alpha

cronbach sebagai berikut:

n =10
X =654
¥X? =43628

ot? = 2X? - (ZX)?
n
n

ot? = 43628 — (654)?
10

10

ot = 43628 — 42771,6
10

ot = 85,64

Selanjutnya dihitung koefisien reliabilitasnya dengan rumus:

=[50 -2

13,44
f1= [20 1][ 85, 64]

ri= [g] [1—-0,1570]

r1 = [1,053][0,843]
r= 0,888
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan
teknil alpha cronbach apabila koefisien reliabilitas (r;;) > 0,6. Berdasarkan
perhitungan di atas, dapat diketahui bahawa koefisien reliabilitas (r1;) lebih besar

dari 0,6 yaitu 0,888 > 0,6 , hal ini menunjukkan bahwa angket ini bersifat reliabel.



2. Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar
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Tabel 11
Data Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar
Nomor Item
No Nama Jumlah
1(2|3|4|5|6|7]|8|9]10/11|12|13|14[15|16|17|18|19|2
1 | AN 4l alalalalalalalalal2]3|2]4]3|4]4|a]4]a] 74
2 | AF 3/ 2|2|3|3|3|2]|2]2]|2]|2]|2|4|2|3|2]2]2]|2|3]| 48
3 | DR 4143|243 |4alala|22]1|4]3]1|3]4]|3]1]4] 60
4 | EA 4l alalalalalalalalalalalalalalalal2]2]4] 76
> | FF 4l 4al4l2|4la|4|4ala|4]3]3|1]4|4]4]4a|2]2]|3] 68
6 | FA 4lalalalalalalalal3|2|2]4]4]3][3]3]4|3[4] 71
7IA 4lalalalalr|al2lal4a]2]2|2]4|1]4a]3|2]4|3] 62
8 | NM 4l alalalalalalalalal2]3|3]4|3|ala|l4a]ala] 75
9 |RR glalalalalalalalalal2|3|2]4]|3]4a]4a]a|ala|l 74
10 | sM 4l alalalalalalalala|3|alalalalalal2]2]4] 75
Jumlah 39|38|37|35|39|35(38|36|38(35|24|27|30|37|29|36(36(29(28(37| 683

Sumber: Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar.

Langkah pertama menghitung varians butir, dengan rumus:

ob® = TX;°— (EXy)?

n
n
Tabel 12
Tabel Kerja Perhitungan Varians Butir Item 1 Angket Motivasi Belajar
No Nama Y, (Butir Angket 1) (Y1)?
1 AN 4 16
2 AF 3 9
3 DR 4 16
4 EA 4 16
5 FF 4 16
6 FA 4 16
7 1A 4 16
8 NM 4 16
9 RR 4 16
10 SM 4 16
z 39 153

Sumber: Hasil Perhitungan Varians Butir Item 1 Angket Motivasi Belajar.
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Dari perhitungan di atas diperoleh hasil dengan menggunakan teknik alpha

cronbach sebagai berikut:

n =10
ZYl =39
(2Y1)? = 153

ob? =3Y.*— (ZY1)?
n

n

ob? = 153 — (39)°
10
10

ob® =153 — 1521
10
10

ob® =153 —152,1
10

ob’= 0,09

Berdasarkan perhitungan di atas dengan menggunakan teknik alpha
cronbach, maka hasil perhitungan varians butir angket motivasi belajar siswa
dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 13
Nilai 6b? (Varians Butir) Angket Motivasi Belajar

Butir Angket Nilai 6b?

0,09
0,36
0,41
0,65
0,09
0,85
0,36

N~ W|IN|F




8 0,64
9 0,36
10 0,65
11 0,44
12 0,81
13 1,20
14 0,41
15 1,09
16 0,44
17 0,44
18 0,89
19 1,16
20 0,21
p) 11,55

Sumber: Hasil Perhitungan Varians Butir Angket Motivasi Belajar.
Kemudian menghitung varians total motivasi belajar, dengan rumus:

ot =TY?— (ZY)?

n
n
Tabel 14
Tabel Kerja Perhitungan Skor Jumlah 20 Butir Angket Motivasi Belajar
Nama Jumlah Skor (Y) Y2
1 74 5476
2 48 2304
3 60 3600
4 76 5776
5 68 4624
6 71 5041
7 62 3844
8 75 5625
9 74 5476
10 75 5625
z 683 47391

Sumber: Hasil Perhitungan Skor Jumlah 20 Butir Angket Motivasi Belajar.
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Dari perhitungan di atas diperoleh hasil dengan menggunakan teknik alpha

cronbach sebagai berikut:

n =10
XY =683
YY?  =47301

ot =XY’— (ZY)?
n

n

ot? = 47391 — (683)?
10

10

ot? = 47391 - 46648,9 = 74,21
10

Selanjutnya dihitung koefisien reliabilitasnya dengan rumus:
__ Yob?
=[] (1 — 22

11,55
f1= [20 1][ 74, 21]

= [5][1 - 0,1556)

r11= [1,053][0,8444]
ri= 0,889
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan
teknil alpha cronbach apabila koefisien reliabilitas (ri;) > 0,6. Berdasarkan
perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa koefisien reliabilitas (r1;) lebih besar

dari 0,6 yaitu 0,889 > 0,6 , hal ini menunjukkan bahwa angket ini bersifat reliabel.
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Kisi-Kisi Instrument Keterampilan Bertanya Guru

Kisi-Kisi Instrumen Angket Keterampilan Bertanya Guru®

Tabel 15

86

Item
Variabel Indikator Jumlah
Favorable | Unfavorable
Keterampilan | Penggunaan pertanyaan 12 g 3
Bertanya secara jelas dan singkat
Dasar Pemberian acuan 3,4 2
Pemindahan giliran 5 9 2
Penyebaran 6 7,12 3
Pemberian waktu
berpikir 10 o ?
Pemberian tuntunan 11 1
Keterampilan | Pengubahan tuntutan
Bertanya tingkat kognitif 13, 14 2
Lanjutan pertanyaan
Urutan pertanyaan 16 20 2
Melacak 17 1
Keterampilan
mendorong terjadinya 18, 19 2
interaksi siswa
Jumlah Item 20

! Zainal Asril, Micro Teaching (Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan) (Depok:
Rajawali Pers, 2018), 83.




Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar

Tabel 16
Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar

87

. . Item
Variabel Indikator Jumlah
Favorable | Unfavorable
Motivasi Tekun menghadapi
) 1,10 2
Belajar tugas
Intrinsik? Ulet menghadapi
) 2 6 2
kesulitan
Berusaha berprestasi
) ) 3 9 2
sebaik mungkin
Senang dan rajin belajar
4,5, 20 16, 19 5
penuh semangat
Senang mencari dan
7,8 2
memecahkan soal
Motivasi Adanya penghargaan
) yap 'g : 11, 12, 18 3
Belajar dalam belajar
Ekstrinsik® | Adanya kegiatan
] ] 13 15 2
menarik dalam belajar
Adanya lingkungan
'y JEHng ) 14 17 2
belajar yang kondusif
Jumlah 20

2 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), 253.
® Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 22.
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Tabel 17
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Level of significance for one-tailed test
| 10 | 05 | 025 | .01 | .005 | .0005
Level of significance for one-tailed test
df .20 10 .05 .02 .01 .001
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 | 636,619
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,598
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,941
4 1,533 2,132 2,770 3,747 4,604 8,613
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725
26 1.315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,659
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460
120 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 3,373
© 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)

(Bandung: Alfabeta, 2016), 454.
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Tabel 18
Nilai-Nilai r Product Moment®

N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan

5% 10% 5% 10% 5% 10%
3 10,997 0,999 27 10,381 0,487 55 | 0,266 0,345
4 10,950 0,990 28 |0,374 0,478 60 | 0,254 0,330
5 10,878 0,959 29 | 0,367 0,470 65 | 0,244 0,317
6 |0811 0,917 30 | 0,361 0,463 70 10,235 0,306
7 10,754 0,874 31 | 0,355 0,456 75 | 0,227 0,296
8 0,707 0,834 32 | 0,349 0,449 80 0,220 0,286
9 | 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278
10 | 0,632 0,765 34 |0,339 0,436 90 | 0,207 0,270
11 | 0,602 0,735 35 |0,334 0,430 95 0,202 0,263
12 | 0,576 0,708 36 | 0,329 0,424 | 100 | 0,195 0,256
13 | 0,553 0,684 37 10,325 0,418 | 125 | 0,176 0,230
14 | 0,532 0,661 38 | 0,320 0,413 | 150 | 0,159 0,210
15 | 0,514 0,641 39 |0,316 0,408 | 175 | 0,148 0,194
16 | 0,497 0,623 40 | 0,312 0,403 | 200 | 0,138 0,181
17 | 0,482 0,606 41 | 0,308 0,398 | 300 | 0,113 0,148
18 | 0,468 0,590 42 10,304 0,393 | 400 | 0,098 0,128
19 | 0,456 0,575 43 |0,301 0,389 | 500 | 0,088 0,115
20 | 0,444 0,561 44 10,297 0,384 | 600 | 0,080 0,105
21 | 0,433 0,549 45 | 0,294 0,380 | 700 | 0,074 0,097
22 | 0,423 0,537 46 | 0,291 0,376 | 800 | 0,070 0,091
23 | 0,413 0,526 47 10,288 0,372 | 900 | 0,065 0,086
24 | 0,404 0,515 48 | 0,284 0,368 | 1000 | 0,062 0,081
25 | 0,396 0,505 49 | 0,281 0,364
26 | 0,388 0,496 50 |0,279 0,361

® Sugiyono, 455.
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Gambar 3. Denah SMP N 3 Batanghari.
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Dokumentasi Research

17.35 & 299 12 *4sil

é-ﬂ SMP N 3 Batanghari. W« %

Assalamualaikum [bu.

Mohon maaf mengganggu waktunya. Saya
Adhelia Dinda Syafitri. mahasiswa IAIN
Metro jurusan PAL

Jadi begini Bu, saya akan melakukan
penelitian di SMP N 3 Batanghari yaitu di
kelas 7 dengan mata pelajaran PAL Tadi
Saya sudah ke sekolahan Bu. dan diarahkan
untuk menghubungi [bu terkait penelitian
Saya.

Mohon bimbingan dan bantuannya dari [bu

12. 46 &/

Baik Bu. terimakasihics ,“‘

Peneliti Komunikasi dengan Guru PAI Kelas VII.
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Penelitian VII. 1
<— VIL 1. VII. 1, VII. 1. +62 82. -‘ L

Assalamualaikum adek adek. Perkenalkan
nama saya Adhelia Dinda Syafitri
mahasiswa [AIN Metro jurusan PAl

Mb disini mau minta bantuannya dari adek
adek semua untuk mengisi angket guna

menyelesaikan tugas akhir/skripsi(es)

10. 19

Anda

Assalamualaikum adek adek. Perkenalkan
nama saya Adhelia Dinda Syafitri
mahasiswa [AIN Metro jurusan PAL .

Wa'alaikumsalam iya mba

Vil. 1 Dek Febri

Anda

Assalamualaikim adek adek. Perkenalkan
nama saye Adhelia Dinda Syafitri
mahasiswa IAIN Metro jurusan PAl. .

Waalaikum salam iyaaa

Peneliti Mengirim Angket kepada Responden.
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1805 X & KB/S UE 1
Penelitian VII. 1
(_ VII. 1. VIL. 1. VII. 1, +62 82. .‘ ‘.

Adek-adek tolong diisi ya itu ,.'}; nulisnya

langsung jawabannya aja.

Misalnya :

Alat pengumpul data keterampilan bertanya
guri.

. SL

2. SR

3. Ask, v

Anda
M Foto

Yg ini juga sama aja dk caranye. Misalnya:
Alat pengumpul data motivasi belajar.

. SR

2. TP

3. dst.......

Sampai selesai 12.05 W/

Petunjuk pengisiannya udah ada dk.
Keterangannya juga udh ada apa itu SL,
SR. KD dan TP.

)
Dibaca dulu dari awal ya dek _ \8 mohon
v
- S N
antuannya (&2 (L5
YSAESE 12. 06
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selenghapnya.

Assalamualaikum, Mohon maaf mengganggu
waktunya. Saya Adhelia Dinda Syafitri
mahasiswa [AIN Metro, yang kemarin minta
data profil SMP N 3 Batanghari. Mohon
maaf pak ternyate datanya ada yg kurang.
Apakah Bapak hari ini bisa ditemui?
Terimakasih FPok.

Wassalamu'alaikum.

Waalaikumussalam. Temuin mas odi ya

mbak

Baik Pak. Terimakasih ‘L

09 f ) v‘,f-'/

Sama2. Kalo ada data yang masih kurang
kabari aja. Ntar saya kirim lewat wa kalo
saya ada datanya 09.18

Peneliti Komunikasi dengan Operator SMP N 3 Batanghari.
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